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ABSTRAKSI

Nuraziz Muliadi, 551811216627 T, 2022, “Pengolahan Data Baru Air Conditioner
Engine Control Room Di Km. Gunung Dempo Yang Berpengaruh Terhadap
Pendinginan”, Skripsi Program Studi Teknika, Diploma IV, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Pembimbing Materi I: Tony Santiko, S.ST, M.Si,
M.Mar.E Pembimbing Metodologi Penelitian dan Penulisan II: Pritha
Kurniasih, M.sc.

Air Conditioner (AC) merupakan salah satu sistem pada pesawat yang
berfungsi untuk mempertahankan suhu pada ruangan. Pentingnya Air conditioner
(AC) dalam kapal menjadi hal yang sangat diperhatikan ketika melakukan
maintenance. Salah satu masalah yang terjadi pada Air Conditioner (AC) yaitu
suhu di cabin lebih dari batasan suhu yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, harus
dilakukan pengecekan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada
komponen permesinan. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengaturan
suhu maka diperlukan variabel pendukung yaitu waktu pendinginan sebagai salah
satu pengetesan yang dilakukan berdasarkan data statistik

Penelitian ini dilakukan selama penulis melaksanakan praktek laut si KM.
Gunung Dempo. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode
kuantitatif dengan. Penulis mengumpulkan data berdasarkan hasil observasi, dan
pengujian pada Engine Control Room.

Dari hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis Ho
ditolak dengan di tunjukan data dukung berupa pengujian dari hasil skor signifikan
simultan memperoleh nilai sebesar 126.109 dan skor signifikansi sebesar 0.000
dengan kriteria skor signifikansi < 0.05. sehingga didapatkan besarnya pengaruh
pengaturan suhu terhadap waktu berdasarkan hasil pengujian koefisien
determinasi (R?) sebesar 93.8%, hal tersebut menunjukan bahwa waktu sangat
berpengaruh terhadap suhu pendinginan didalam Engine Control Room.

Kata kunci: Air conditioner (AC), Engine Control Room, Waktu Pendinginan
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ABSTRACT

Nuraziz Muliadi, 551811216627 T, 2022, “Data Preprocessing Air Conditioner
Engine Control Room in KM. Gunung Dempo Effect on Cooling”, Thesis
for the Engineering Study Program, Diploma IV, Semarang Shipping
Science Polytechnic, Advisor for Material I: Tony Santiko, S.ST, M.Sc,
M.Mar.E Advisor on Research and Writing Methodology II: Pritha
Kurniasih, M.sc

Air Conditioner (AC)is one of the systems on aircraft that functions to
maintain the temperature in the room. The importance of Air Conditioner (AC)in
ships is a very important thing when doing maintenance. One of the problems that
occur with Air Conditioner (AC)is that the temperature in the cabin is more than
the temperature limit that has been set. Therefore, it must be checked to find out
the problems that occur in the engine components. To find out how much influence
the temperature setting has, a supporting variable is needed, namely cooling time
as one of the tests carried out based on statistical data

This research was conducted while the author carried out the marine
practice of the KM. Gunung Dempo. The research method used by the author is
quantitative. The author collects data based on the results of observations, and
testing in the Engine Control Room.

From the results of the tests carried out, it shows that the hypothesis HO is
rejected by showing supporting data in the form of testing from the results of a
simultaneous significant score obtaining a value of 126,109 and a significance
score of 0.000 with a significance score of <0.05. So the magnitude of the effect
of temperature regulation on time is obtained based on the results of the
determination coefficient test (R2) of 93.8%, which shows that time greatly affects
the cooling temperature in the Engine Control Room.

Keywords: Air conditioner (AC), Engine Control Room, Cooling Time.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem komponen pendukung dari suatu permesinan diatas kapal yaitu
permesinan bantu yang mempunyai peranan penting bagi sarana dan prasarana
yang ada di kapal, dengan pelayaran yang aman dan nyaman tentunya menjadi
hal prioritas bagi semua crew yang ada di kapal sehingga sistem-sistem
permesinan pendukung harus selalu dalam keadaan yang baik terutama pada
kapal penumpang KM. Gunung Dempo.

KM. Gunung Dempo merupakan kapal penumpang yang dimiliki oleh PT.
Pelni yang memiliki kapasitas penumpang sebesar 1583 orang dimana untuk
menunjang operasional gerak kapal harus di laksanakan dengan baik karena
menyangkut keselamatan para awak kapal dan para penumpang. Hal tersebut
juga berkaitan dengan permesinan bantu yang ada di kapal berhubungan dengan
pelayanan terhadap para penumpang dalam penyediaan suhu udara kabin yang
sejuk selama perjalanan, suhu udara yang stabil menjadi salah satu bentuk upaya
dalam melakukan perawatan permesinan yang konsisten sehingga komponen
dari sistem pendingin dapat bekerja dengan baik.

Sistem pendingin udara atau yang dikenal dengan Air Conditioner (AC)
merupakan salah satu alat yang dibutuhkan dalam menunjang aktivitas sehari-
hari oleh manusia, dengan kondisi temperatur udara di Indonesia yang memiliki

iklim tropis penggunaan AC sangat dibutuhkan untuk mengkodisikan ruangan



agar tetap pada temperatur yang stabil untuk mendapatkan kondisi kenyamanan
yang optimal pada daerah beriklim tropis yaitu 22°C - 25°C, kualitas Air
Conditioner (AC) harus tetap terjaga dalam waktu operasional yang lama untuk
mengkondisikan suhu yang telah di atur dalam keadaan yang nyaman.

Air Conditioner (AC) adalah situasi udara pada suatu ruang yang diatur
berdasarkan kelembapan, pemanasan dan pendinginan udara didalam ruangan.
Kondisi ini bertujuan untuk memberikan kenyamanan, sehingga mampu
menstabilkan suhu pada kondisi tubuh setiap manusia (Poernomo, 2015).

Salah satu komponen pendukung dari Air Conditioner (AC) adalah
compressor, oil separator, condensor, dryer, evaporator, expantion valve,
refrigerant dan sistem kelistrikan lainnya. Semua komponen harus selalu dijaga
perawatannya sesuai dengan instruction manual book sehingga performa dari
mesin Air Conditioner (AC) selalu bekerja secara optimal sesuai dengan
performa mesin yang sesuai dengan standar yang telah di tentukan.

Apabila sistem dalam keadaan normal saat beroperasi dan suhu yang
ditentukan telah tercapai di dalam ruangan maka sistem akan berhenti secara
otomatis dengan cara memutuskan arus listrik oleh termostart pada mesin
kompresor dan sistem akan beroperasi kembali saat suhu ruangan naik (Yeyen
Herlina et al., 2021). Hal tersebut sangat berpengaruh untuk meminimalisir
kerusakan yang ada pada mesin Air Conditioner (AC) sehingga membuat mesin
menjadi lebih awet dan akan meningkatkan tingkat efisiensi mesin yang lebih
baik karena kompresor tidak bekerja secara terus menerus dalam waktu yang

lama, namun permasalahan yang sering terjadi yaitu kondensor yang kotor



karena masuknya sampah ataupun karang-karang dari air laut yang masuk ke
dalam kondensor sehingga menyebabkan tekanan air pendingin yang kurang
maksimal dan akibatnya kompresor harus bekerja keras untuk memompa
refrigerant untuk mencapai kenaikan tekanan pada kondensor karena
kondensor yang panas maka mengakibatkan tekanan pada refrigerant kurang
optimal sehingga menyebabkan pendinginan yang kurang maksimal dan apabila
tidak dilakukan perawatan maka hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
tingkat masa pakai dari mesin Air Conditioner (AC).

Dari permasalahan yang sering terjadi, berkaitan dengan performa mesin
Air Conditioner (AC) yang kurang maksimal maka perlu adanya evaluasi yang
dilakukan berdasarkan data yang ada di lapangan sehingga dapat menjadikan
bahan acuan sebagai data pendukung untuk mengetahui tingkat performa mesin
Air Conditioner (AC) yang diperoleh dari perhitungan data statistik, melalui
beberapa pengujian berdasarkan data dari pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat performa dari kinerja kompressor Air Conditioner (AC)
yang dapat dipengruhi dari beberapa faktor misalnya kondensor yang kotor
dapat mempengaruhi dari kinerja mesin kompresor, dari sini penulis
mengaplikasikan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan yang diperoleh berdasarkan
perhitungan data statistik. Dari hasil perhitungan diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi crew mesin KM. Gunung Dempo untuk melakukan
perawatan sebelum terjadi kendala pada mesin Air Conditioner (AC) terutama

pada komponen kompresor sesuai dengan instruction manual book.



B.

Indentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah di sampaikan penulis menganalisa masalah
yang dapat didentifikasi berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas kapal
yaitu pelaksanaan perawatan perbaikan dari permesinan bantu yang ada diatas
kapal khususnya pada mesin Air Conditioner (AC) terdapat kekurangan yaitu
pada pelaksanaan perawatan yang tidak sesuai dengan jam kerja mesin yang
menyebabkan permasalahan-permasalahan pada mesin Air Conditioner (AC)
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan yang signifikan terhadap kinerja dari
mesin Air Conditioner (AC), dalam hal ini tentunya berpengaruh terhadap
kinerja mesin pada komponen kompresor yang memiliki peranan penting bagi
mesin Air Conditioner (AC).

Dalam hal ini penulis mengidentifikasi permasalahan dari kondensor yang
kotor menyebabkan pendinginan yang kurang maksimal sehingga kompresor
menjadi panas dan terus bekerja untuk mencapai suhu yang telah ditentukan,
untuk upaya yang dilakukan sebagai salah satu langkah pencegahan yaitu
bagimana mengetahui besarnya nilai yang mempengaruhi suhu terhadap waktu
pendinginan, maka perlu dilakukan pengujian secara sederhana dengan cara
menghitung waktu yang di perlukan untuk mencapai suhu normal yaitu antara
18°C - 25°C. Untuk mencapai suhu tersebut maka kita dapat menghitung
seberapa besar waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suhu normal sehingga
dapat menjadi bahan pengujian pada mesin Air Conditioner (AC) yang ada
dikapal untuk menunjukan seberapa besar pengaruh yang dapat menunjukan

kinerja dari mesin Air Conditioning (AC).



C. Batasan Masalah

Sebagaimana yang telah di sebutkan penulis dalam latar belakang dan
identifikasi masalah, terdapat suatu permasalahan yang dianalisa oleh penulis.
Ruang lingkup dari suatu permasalahan diperlukan adanya batasan masalah
untuk memberikan kemudahan dalam penelitian ini, batasan permasalahan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam proses pengambilan data dilaksanakan di KM. Gunung Dempo
hanya pada ruangan tertentu yaitu di ruang kontrol mesin (Engine Control
Room).

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh
pengaturan suhu yang diukur berdasarkan waktu yang di perlukan untuk
mencapai pada kondisi suhu normal.

3. Penelitian ini diimplementasikan menggunakan software SPSS dalam

proses perhitungan data yang telah diperoleh.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan dapat diuraikan permasalahan

yaitu

1. Bagaimana pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan ruang
control (Engine Control Room) di KM. Gunung Dempo?

2. Berapa besarnya pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan

ruang kontrol (Engine Control Room) di KM. Gunung Dempo?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari penelitian

ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh dari pengaturan suhu terhadap waktu
pendinginan ruang kontrol (Engine Contorol Room) di KM. Gunung
Dempo.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu
pendinginan ruang kontrol (Engine Contorol Room) di KM. Gunung

Dempo.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari tujuan penelitian ini yaitu:
1. Bagi penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis diantaranya yaitu:
a. Mampu menerapkan ilmu yang di dapatkan selama menjalani studi di
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang
b. Menambah pengetahuan tentang pengolahan data yang bersifat
kuantitatif sehingga dapat bermanfaat di pekerjaan
c. Menambah wawasan tentang permesinan diatas kapal yang dapat
menjadi acuan data sehingga dapat diolah sebagai data kuantitatif.
d. Meenjadikan bekal bagi penulis dalam pengolahan data kuantitaf

sebagai penelitian dimasa yang akan datang.



2. Bagi Lembaga Pendidikan
Manfaat penelitian ini bagi Lembaga Pendidikan diantaranya yaitu:
a. Dapat menjadi tolak ukur taruna dalam memahami materi dari mata
kuliah yang telah diajarkan selama proses perkuliahan di Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang
b. Sebagai bahan dan sumber referensi maupun informasi bagi taruna yang
membutuhkan dalam melakukan penelitian
c. Menambah literatur di perpustakaan Politeknik I1lmu Pelayaran
Semarang yang dapat digunakan sebagi rujukan dalam membuat tugas
akhir bagi taruna.
3. Bagi pembaca
Manfaat penelitian ini bagi pembaca diantaranya dapat digunakan sebagai
informasi dan ilmu pengetahuan tentang pentgaruh pengaturan suhu
terhadap waktu yang diperoleh untuk mencapai suhu yang setabil sehingga
dapat menjadi pengetahuan bagi pembaca yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Bagi Perusahaan Pelayaran
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dari hasil yang diperoleh dapat
menjadikan evaluasi bagi perusahaan pelayaran terutama bagi crew yang
ada dikapal untuk selalu menjaga dan merawat sesui dengan Standard
Oprating Procedure (SOP) yang telah ditetapkan sehingga membuat
performa mesin akan selalu stabil tidak menjadi kendala yang dapat

merugikan banyak pihak.
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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori merupakan gagasan dasar yang dapat berfungsi sebagai
sumber dalam melakukan penelitian, sumber data yang bersifat kuantitatif
maupun kualitatif dapat menjadi bahan penelitian yang dapat memberikan dasar
pemahaman maupun kerangka secara sistematis mengenai konteks dalam setiap
permasalahan yang muncul. Dalam melakukan penelitian landasan teori di
perlukan untuk menguatkan gagasan penulis dalam melakukan penelitian
dengan permasalahan yang ada pada mesin Air Conditioner (AC) dalam hal ini
penulis menjelasakan beberapa pendapat menurut para ahli yang berkaitan

dengan permasalahan yang ada.

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh merupakan
kekuatan yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Dalam hal ini pengaruh yang
merujuk terhadap suatu benda tertentu, sedangkan menurut pendapat Alwi
Hasan, pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu terjadi dalam arti
sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan
kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat

mengubah sesuatu ke bentuk yang diinginkan ( Alwi, Hasan 2005).



2. Pengaturan Suhu
Pengaturan suhu erat kaitanya dengan sistem kendali dengan
perubahan terhadap suhu tertentu. Sistem kendali yaitu proses pengaturan
ataupun pengendalian terhadap satu atau beberapa besaran (Variabel,
parameter) sehingga berada pada suatu harga (range) tertentu atau di jaga
kestabilannya. Sistem pengaturan suhu terdiri dari input atau set point yang
menyatakan kondisi terkini dari lingkungan atau respon terhadap sistem,
output yang merupakan keluaran atau respon sistem actual dan plant yaitu

objek yang dikendalikan atau dikontrol (Riza, 2011).

a. Loop terbuka
Pada sistem kendali loop terbuka, keluaran atau respon sistem tidak
berpengaruh terhadap aksi pengontrolan. Tindakan pengendalian tidak
bergantung pada hasil output sehingga sistem tidak dapat memberikan
koreksi jika terjadi gangguan, selain itu untuk memperoleh hasil yang
baik sangat bergantung pada kalibrasi yang terjadi hubungan antara
input dan output dan tidak terdapat gangguan internal maupun external.

b. Loop tertutup
Pada sistem kendali loop tertutup, keluaran atau respon sistem dapat
berpengaruh terhadap aksi pengontrolan. Tindakan pengendalian sangat
bergantung pada hasil output sehingga sistem dapat memberikan koreksi
jika terjadi gangguan, selain itu untuk menghasilkan pengendalian yang
tepat diperlukan metode pengendalian untuk menghindari terjadinya

over correction yang dapat menyebabkan sistem tidak stabil.
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3. Waktu Pendinginan
Kecepatan laju pendinginan merupakan pengaruh dari perpindahan
panas dan konduktivitas termal terhadap media pendingin meliputi
temperatur, kelembaban maupun kualitas udara sekitar sehingga waktu
pendinginan memiliki kapasitas pendinginan yang tepat dan dikendalikan

dalam pengoprasiannya (Anwar, 2010).

Tekanan, kPs

Emtalpi, K1/kp

Gambar 2. 1 Daur Kompresi Uap Standar
Sumber : (Anwar, 2010)

Keterangan :

1-2  :Proses kompresi adiabatic reversible di kompresor

2-3  :Proses pelepasan panas pada tekanan konstan

3-4  : Proses ekspansi pada ekspantion valve secara isoentalphi

4-5  :Proses penyerapan panas secara isobaris dan penguapan refrigerant

Dari gambar diatas merupakan bagian kopresi uap dari teori perpindahan
kalor dan thermodinamika. Pada prinsipnya kondisi temperatur rendah yang
dihasilkan oleh suatu sistem refrigerant diakibatkan oleh penyerapan panas
pada reservoir dingin (low temperature source) yang merupakan salah satu

bagian sistem refrigerant tersebut.
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4. SPSS (Statistical Product and Service Solution)

Statistical Product and Service Solution atau SPSS merupakan
program aplikasi yang digunakan untuk melakukan perhitungan statistik
menggunakan komputer. Kelebihan dari program ini adalah salah satunya
kita dapat melakukan perhitungan secara lebih cepat semua perhitungan
statistik dari yang sederhana sampai yang rumit sekalipun, yang jika
dilakukan secara manual akan memakan waktu lebih lama. Tugas pengguna
hanyalah mendesain variabel yang akan dianalisis, memasukan data, dan
melakukan perhitungan dengan menggunakan tahapan yang ada pada menu
yang tersedia.

Setelah perhitungan selesai, tugas pengguna ialah menafsir angka-
angka yang dihasilkan oleh SPSS. Proses penafsiran inilah yang jauh lebih
penting daripada sekedar memasukan angka danmenghitungnya. Dalam
melakukan penafsiran kita harus dibekali dengan pengertian mengenai
statistic dan metodelogi penelitian, SPSS dikenal sebagai aplikasi pengolah
data statistik paling popular dan banyak digunakan dalam berbagai bidang.

SPSS memiliki kemampuan lengkap dalam menjawab kebutuhan
pengolahan dan analisis data statistik. Fleksibilitas data pun didukung penuh
dengan integrasi format data untuk aplikasi lain seperti Excel, Word, Power
Interface, dan PDF. SPSS 2.5 yang merupakan versi terbaru menawarkan
interface yang intuitif sehingga berguna untuk manajemen data, statistik,

dan metode pelaporan dalam suatu cakupan analisis yang lebih luas.
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B. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan gagasan berdasarkan karakteristik secara
oprasional yang memungkinkan penulis untuk melakukan pengamatan maupun
observasi dengan baik melalui sistem pengukuran sistematis terhadap suatu
objek tertentu. Definisi oprasional bertujuan untuk menghindari kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah
dalam penelitian ini, penjelasan meliputi hal yang penting dalam riset sehingga
perlu  memerlukan penjelasan yang bersifat rinci dan spesifik dalam
menggambarkan penelitian yang bersifat penting.
1. Air Conditioner

Mesin pendingin atau biasa di kenal dengan Air Conditioner (AC)
merupakan mesin konversi energi yang dipakai untuk memindahkan kalor
dari reservoir panas bertemperatur rendah menuju reservoir panas
bertemperatur tinggi dengan suatu materi fluida sehingga mencapai
temperatur dan kelembaban yang diinginkan (McGeorge, 2016).

Cara kerja dari Air Conditioner (AC) yaitu terjadinya perpindahan
panas dari dalam ruangan ke luar ruangan. Kompresor yang berfungsi
mengalirkan refrigerant ke dalam pipa tembaga yang berbentuk kumparan
udara mengalir dari kipas udara atau blower sehingga panas yang ada dalam
udara diserap oleh pipa refrigerant dan menjadikan titik embun yang
dialirkan ke dalam ruangan sehingga membuat udara di sekitar ruangan

menjadi sejuk. Beberapa bagian dari mesin Air Conditioner (AC) yaitu
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a. Compressor

Compressor adalah sebuah mesin untuk mengalirkan refrigerant
dari evaporator untuk dimampatkan atau di kompresi sehingga suhunya
menjadi naik dan refrigerant akan naik ke compressor akibat adanya
kompresi dan kemudian refrigerant panas akan dialirkan menuju
condensor untuk didinginkan menjadi refrigerant dalam bentuk zat cair.
Dalam siklus refrigerasi, kompresor memiliki dua fungsi utama dalam
siklus refrigerasi, pertama vyaitu berfungsi untuk memompa uap
refrigerant dari evaporator sehingga temperatur dan tekanan dapat
dipertahankan di evaporator. Fungsi kedua adalah untuk meningkatkan
tekanan uap refrigeran melalui proses kompresi, dan secara bersamaan
meningkatkan suhu dari uap refrigerant. Dengan perubahan tekanan ini
refrigerant superheated mengalir melalui sistem (Dincer and Kanoglu,

2010).

.T”
- —
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o]
A\

Reciprocating Rotary vane Wankel

Turbine Centrifugal

Gambar 2.2 Tipe Kompresor
Sumber : (Dincer and Kanoglu, 2010).
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Compressor reciprocating adalah mesin perpindahan positif yang
tersedia pada setiap mesin dengan keunggulan efisiensi sistem katup
telah ditingkatkan secara signifikan pada banyak model yang lebih
besar. Kontrol kapasitas biasanya dengan pembongkaran silinder
metode yang mengurangi konsumsi daya hampir sesuai dengan
kapasitas.

Compressor rotary adalah mesin perpindahan positif putar dengan
rasio volume konstan. Mesin memiliki efisiensi yang baik untuk Air
Conditioner (AC) dan penerapan pada pendinginan suhu tinggi.
Mesin hanya diproduksi untuk komersial dan biasanya tidak
memiliki kontrol kapasitas bawaan.

Compressor sekrew tersedia dalam ukuran komersial dan industri
besar dan umumnya tetap menggunakan mesin rasio volume.
Pemilihan compressor dengan rasio volume yang salah dapat
mengakibatkan pengurangan efisiensi pada mesin secara signifikan.
Tipe Compressor ini memberikan pengurangan efisiensi yang lebih
besar pada beban dari pada reciprocating sistem kontrol kapasitas.

Compressor centrifugal memiliki efisiensi yang rendah karena
tekanan output dibatasi oleh kecepatan ujung maksimum yang
diizinkan. Compressor ini menggunakan sistem pendingin udara dan
pendingin air di mana volume hisap pada tekanan hisap tinggi

diperlukan.
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b. Kondensor

Kondensor adalah alat untuk melepaskan panas, panas dari udara
ruangan yang di serap refrigerant di evaporator dilepaskan melalui
kondensor yang berjalan pada tekanan dan terperatur yang tinggi pada
evaporator. Pada prinsipnya perpindahan panas yang terjadi pada
kondensor sama dengan cara kerja evaporator yang menggunakan
perubahan fasa pada refrigerant, pada evaporator terjadi perubahan fasa
dari zat cair ke zat gas sedangkan pada kondensor refrigerant terjadi
perubahan fasa dari zat gas ke zat cair.

Salah satu faktor yang menentukan dalam instalasi kondensor
yaitu berat unit, kondisi cuaca dan pemilihan tipe kondensor yang juga
di tentukan oleh kapasitas panas dari mesin kondensor maupun suhu
tekananan kondensasi dari laju refrigerant. Kondensor yang digunakan
pada umumnya menggunakan kondensor berpendingin air, udara dan
kondensor berpendingin proses penguapan namun beberapa jenis
kondensor pada instalasi rata-rata menggunakan jenis kondensor
berpendingin air yaitu shell dan tabung aliran horizontal kemudian
tempurun dan koil aliran udara vertikal.

c. Oil Separator

Oil Separator adalah sebuah alat yang berfungsi sebagai penyaring
minyak lumas dengan freon sehingga minyak lumas tersebut kembali ke
dalam carter atau tempat penampungan minyak dan refrigerant terus

dialikan ke dalam kondensor.
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d. Evaporator

Evaporator merupakan titik perpindahan panas yang terjadi
didalam sistem refrigerant dan mengubahnya menjadi pendinginan
yang diperlukan terdapat beberapa jenis yang berbeda pada evaporator
hal tersebut dikarenakan adanya alat pengubah panas. Evaporator dibagi
kedalam dua jenis kategori seperti evaporator pendingin langsung yang
mendinginkan udara secara langsung pada proses pendinginan produk
dan evaporator pendingin tidak langsung yang mendinginkan cairan
seperti larutan air garam yang, pada proses pendinginan produk.
Evaporator dengan kualitas yang baik perlu menentukan persyaratan
dan memilih evaporator yang tepat dari katalog atau manual book sesuai
dengan spesifikasi (Dincer and Kanoglu, 2010).

e. Fan (kipas angin)

Shell Tube
fluid fluid

v ]

~ Baffle and
,~ Shell /  support plate
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=
~ Tie rod and Head

spacer

Gambar 2. 3 Evaporator
Sumber : (Dincer and Kanoglu, 2010).
Kipas angin atau blower adalah alat yang di gunakan untuk
mengalirkan udara sebagai media pendingin dan memompa ke ruang

pendingin agar tetap terjadi sirkulasi udara.
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Pada prosesnya Air Conditioner melalui beberapa proses untuk
mengkondisikan ruangan menjadi sejuk sehingga akan terjadinya siklus
pendinginan, menurut (Sunarno, 2006) siklus pendinginan terdiri dari empat
proses yaitu:

a. Evaporasi merupakan proses pertukaran udara panas ruangan dengan
refrigerant.

b. Kompresi memilki dua fungsi utama yaitu pertama untuk menghisap
refrigerant dari evaporator dan menekan ke kondensor dan yang kedua
untuk meningkatkan tekanan pada refrigerant.

c. Kondensasi memiliki dua fungsi utama yaitu pertama untuk membuang
panas yang di simpan refrigerant pada evaporator dan yang kedua untuk
mengubah fase refrigerant dari uap menjadi cair.

d. Ekspansi yaitu mengubah cairan refrigerant panas menjadi zat cair
dingin dengan cara menurunkan tekanannya.

Air Conditioner memilki beberapa jenis sesuai dengan kebutuhan dan
kegunaannya pada masing-masing jenis, menurut (Daryanto, 2016) Air
Conditioner (AC) dibagi menjadi dua jenis yaitu:

a. AC Central
Merupakan jenis AC yang banyak di gunakan pada unit perkantoran dan
tempat lain dimana sistem pengendalian terdapat pada satu tempat

b. AC Split
Merupakan jenis AC yang banyak di gunakan di rumah karena memiliki

kepraktisan dengan kondensor yang terletak pada luar ruangan.
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2. Refrigerant

Refrigerant dalam sistem pendigin digunakan sebagai fluida kerja,
siklus kompresi memungkinkan sistem bekerja efektif untuk mendinginkan
udara yang dihisap oleh blower didalam ruang evaporator sebelum di
teruskan ke ruang pendinginan.

Syntetic refrigerant atau pendingin buatan, yaitu: Hidro,Chloro,
Fluoro dan Carbo tipe yang umum dipakai sebagai pendingin ada
tiga.Pertama R-12 CFC (Chloroflurocarbon), banyak ditemukan pada
kulkas, dispanser, maupun AC mobil di bawa tahun 1993. Kedua R-22
HCFC (Hidro chlorofluorocarbo), banyak ditemukan pada pendingin
ruangan bersekala besar, seperti AC split, AC window, dan AC central pada
gedung perkantoran. Dan yg terakhir R-134a HFC (Hidrofluorocarbo),
paling banyak digunakan oleh AC mobil saat ini, dan sebagian produk

kulkas.

Tabel 2. 1 Jenis dan Penggunaan Refrigerant

Refrigerant Sekunder (Inorganik) | Pengggunaan

Amonia (NH) Untuk cold storage, pabrik es,
pendingin bahan makanan

Air (H20) Pendingin tipe ejector

Karbondioksida (CO,) Sebagai karbondioksida padat atau es
kering

Refrigerant 11 (CCL3F) Pendinginan dengan kompresor
sentrifugal untuk sistem

Refrigerant 12 (CCL2F) Pendinginan dengan kompresor

piston untuk refrigerant unit kecil
terurtama water cooler dan kulkas

Refrigerant 22 (CCLF») Pendinginan dengan kompresor
piston untuk refrigerant unit besar
seperti AC central

Refrigerant 502 Untuk bahan pangan beku dalam
cabinet
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3. Alat Keamanan pada Air Conditioner

Mesin pendingin mempunyai alat keamanan sebagai salah satu standar

keamanan dari sebuah sistem dimana hal tersebut berpengaruh terhadap

keamanan bagi pengguna maupun sistem pendinginan. Sistem keamanan

pada Air Conditioner yaitu :

a. Safety valve
Safety valve Dbertujuan untuk mencegah terjadinya ledakan dari
kondensor jika tekanan pada kondensor naik secara terus menerus,
safety valve akan bekerja apabila terdeteksi adanya high pressure pada
tekanan 21 kg/cm?. Mesin yang aman memberikan kontribusi besar
terhadap keselamatan personel di tempat kerja. Keamanan harus
menjadi prioritas dan perlu adanya peningkatan oleh setiap perangkat
permesinan (Caputo et al., 2013).

b. Oil Pressure Protection Switch
Oil Pressure Protection Switch bekerja apabila tekanan pada minyak
lumas kompresor mengalami penurunan maka secara otomatis sistem
akan mati, hal tersebut merupakan salah satu sistem keamanan pada
kompresor agar tidak terjadi kerusakan pada sistem. Oil pressure
protection switch akan mati apabila tekanan pada pelumas kurang dari
1.5 kg/cm? sehingga memungkinkan menimalisir kerusakan pada
sistem, salah catu cara agar terhindar dari kerusakan sistem yaitu dengan
pengecekan terhadap komponen-komponen sistem pendingin sesuai

dengan manual book.
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4. Alat-alat kontrol pada mesin pendingin

Mesin pendingin mempunyai alat kontrol untuk mengontrol sistem sebagai

pengguna maupun sistem dimana hal tersebut berpengaruh terhadap

berjalannya sebuah sistem sehingga pengguna mudah dalam pengoprasian

pada sistem. Sistem kontrol pada Air Conditioner yaitu :

a. Electiric solenoid valve
Electiric solenoid valve berfungsi sebagai pengatur suhu pada ruangan
dengan pengaturan oleh sistem thermostatic switch yang memiliki
tabung pengontrol terletak didalam coil atau kumparan, cara kerja dari
sistem thermostatic switch yaitu apabila belum mencapai suhu yang
telah diatur maka secara otomatis akan membuka valve untuk
mengalirkan refrigerant ke dalam evaporator.

b. Thermostic Expansion Valve
Thermostic Expansion Valve berfungsi sebagai alat untuk mengatur
jumlah refrigerant yang mengalir atau masuk kedalam evaporator. Cara
mengatur Thermostic Expansion Valve yaitu dengan memutar pegas
yang berada di bawah membrane.

c. Dual pressure switch
Dual pressure switch merupakan alat yang berfungsi untuk mengatur
berjalannya kompresor. Sistem kerja dari Dual pressure switch yaitu
mengatur kompresor jika tekanan hisap telah mencapai 0,2 kg/cm? maka
kompresor akan mati dan otomatis akan bekerja apabila tekanan 1,2

kg/cm?.
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C. Kerangka Berfikir

DATA

Perbandingan Kenaikan Suhu Waktu

Metode SPSS

h 4

Hasil Pengujian

Y

Hasil Hipotesis

Gambar 2. 4 Kerangka Berfikir

D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir yang telah di jelaskan pada sebelumnya, maka

penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis penelitian secara simultan
Terdapat pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan Air
Conditioner pada KM. Gunung Dempo

2. Hipotesis penelitian secara parsial
Terdapat nilai yang berpengaruh terhadap pengaturan suhu terhadap waktu

pendinginan Air Conditioner pada KM. Gunung Dempo
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A. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlu adanya metode penelitian yang
sepesifik untuk mengetahui jenis penelitian yang dilakukan, salah satu metode
yang di terapkan yaitu kuantitatif yang merupakan salah satu metode dengan
spesifikasi secara sistematis, terencana dan tersruktur dengan jelas dari awal
hingga pembuatan desain penelitian.

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang dapat dicapai atau diperoleh dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi atau sebuah
pengukuran (Pratama, 2019). Dan metode kuantitaf merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk
meneliti pada populasiatau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian,analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk mengujihipotesis yang ditetapkan.(Sugiyono, 2017).

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis metode kuantitatif karena
data yang bersifat konkret dan data yang akan diolah merupakan data dengan
rasio sehingga data yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh variabel suhu dan variabel waktu sehingga dapat
diketahui besarnya pengaruh dari masing-masing variabel yang akan

digunakan.

22
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Berdasarkan jenis penelitian yang telah disebutkan penulis menggunakan
metode penelitian deskriptif dan verifikatif dalam pemrosesan data pada
variabel yang telah ditentukan.

1. Deskriptif

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai dari masing-masing variabel, baik satu variabel atau lebih
yang bersifat independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan
dengan variabel lain (Sujarweni, 2015). Sedangkan metode deskriptif
didefinisikan sebagai suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan
pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiri baik hanya pada satu
variabel atau lebih variabel mandiri atau yang dapat berdiri sendiri, bukan
variabel independen, karena variabel independen selalu dipasangkan
dengan variabel dependen (Sugiyono, 2017). Secara spesifik metode
deskriptif yang digunakan menggunakan studi kasus (case study) dimana
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran secara detail tentang latar
belakang, ruang lingkup dengan penekanan terhadap faktor-faktor dari
kasus tertentu ataupun meliputi keseluruhan faktor dan fenomena kasus
secara keseluruhan (Nazir, 2003).

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk membuat
suatu gambaran mengenai situasi dan kejadian yang ada, dimana data yang
digunakan sesuai dengan tujuan penelitain dan data dapat diproses untuk

menghasilkan suatu kesimpulan.
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2. Verifikatif

Penelitian verifikatif merupakan penelitian yang membandingkan
keberadaan satu variabel dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2017). Dengan metode verifikatif kita
dapat memetiksa benar atau tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji
suatu cara dengan adanya perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain
dengan mengatasi masalah yang serupa.

Metode verifikatif merupakan metode yang digunakan sebagai
pengujian kebenaran teori dan hipotesis yang telah dilakukan, sehingga
pada kasus ini penulis melakukan pengujian terhadap pengaruh pengaturan
suhu terhadap waktu pendinginaan yang ada pada engine control room.

3. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada saat melaksanakan praktek
laut selama 9 bulan 12 hari terhitung mulai sign on pada tanggal 14
September 2020 di Jakarta sampai dengan sign off pada tanggal 26 juni
2021 di Jakarta.

4. Tempat penelitian

Penulis melaksanakan penelitian di KM. Gunung Dempo. Kapal
tersebut merupakan salah satu armada yang dimiliki oleh perusahaan
pelayaran PT. Pelni yang merupakan salah satu perusahaan yang dimiliki
oleh BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang bergerak dibidang
transportasi laut sebagai salah satu penunjang mobilitas perekonomian

negara dan sarana dan prasarana bagi masyarakat antar pulau di Indonesia.
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B. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian menarik kesimpulan
(Sugiyono, 2017). Dan menurut pendapat bahwa populasi adalah
kesuluruhan objek atau subjek yang berapa pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat terntentu berkaitan dengan masalah peneliti
(Martono, 2017).

Definisi menurut para ahli lebih bergantung dari kegunaan dan
relevansi data yang telah dikumpulkan sehingga populasi dalam statistik
tidak terbatas pada masalah yang mencakup manusia namun juga dapat
mencakup dalam dunia bisnis dan cakupan yang lebih luas. Dalam
penelitian ini populasi yang menjadi objek penelitian yaitu KM. Gunung
Dempo.

Sampel

Sampel merupakan data yang diambil dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi yang diambil menggunakan prosedur tententu
sehingga dapat mewakili populasinya (Sugiyono, 2011). Pengambilan
sampel dilakukan karena dalam praktiknya banyak kendala yang tidak
memungkinkan untuk seluruh populasi diteliti sehingga pengambilan
sampel diperlukan dalam lingkup tententu, salah satu kendala tersebut

dikarenanakan situasi, kondisi dan waktu yang kurang memungkinkan.
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Besarnya sampel ditetapkan dengan rumus Slovin:

T 1+ Ne?

Keterangan:

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e : presentasi kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat ditolerir

dalam pengambilan sampel

Disini Kita dapat mengetahui bagaimana pengambilan sampel
dilakukan menurut populasi yang ada. Sebagai contoh pengambilan
sampel di KM. Gunug Dempo dengan jumlah ruangan akomodasi sebesar
1583 ruang pada kelas ekonomi maupun kelas bisnis hal tersbut tentunya
akan memakan waktu yang lama sehingga penulis menjadikan sampel
pada ruang engine control room (ECR) yang dapat diambil data secara
berkala, pada banyak kasus statistik merupakan suatu bagian yang penting
dalam metode pengambilan sampel sebagai bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.

Pengambilan sampel atau contoh data pada objek penelitian menjadi
titik perhatian suatu penelitian sedangkan subjek penelitian merupakan
tempat dimana variabel melekat, sehingga objek penelitian ini adalah
pengaturan suhu dan variabel bebas dimana pengaturan suhu

mempengaruhi waktu dalam kecepatan pendinginan.
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Bila populasi relatif kecil atau penelitian yang generalisasi dengan
kesalahan yang kecil maka menurut (Sugiyono, 2017) menggunakan

rumus Isaac dan Michael dalam penentuan sampel:

A2.N.P.Q
ST (N-D+22.P.Q
Keterangan:
S : Jumlah sampel
A2 : Chi kuadrat = 3,841, dengan dk=1, taraf kesalahan 1%, 5%
dan 10%
N : Jumlah populasi
d . Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang

terjadi, perbedaan bisa 1%, 5% dan 10%

P . Peluang benar (0,5)

Q : Peluang salah (0,5)

Teknik sampling yaitu teknik dalam pengambilan sampel, terdapat
berbagai macam teknik sampling untuk menentukan sampel yang akan
dipakai dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, dimana dalam menentukan sampel dipengaruhi oleh
berbagai pertimbangan tertentu yaitu ruang engine control room (ECR)
yang menurut pertimbangan penulis data akan lebih valid dan tidak terlalu

memakan waktu yang banyak sebagai data bahan uji eksperimen.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk
diolah (Arikunto, 2013). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pemecahan masalah yang diukur berdasarkan data dilapangan dan melakukan
observasi terhadap permasalahan yang ada.
1. Data lapangan
Data di lapangan digunakan sebagai data utama yang digunakan
dalam proses penelitian yang berisi catatan suhu yang diatur saat
dilakukannya pengujian terhadap Air Conditioner (AC) yang berada pada
engine control room kemudian waktu yang diperlukan dalam proses
pendinginan adalah data yang perlu dianalisis untuk mendapatkan efisiensi
yang optimal.
2. Pedoman observasi
Langkah observasi dilakukan saat mengumpulkan data melalui
pengamatan dan pencatatan sebuah data terhadap suatu fenomena yang
diselidiki, sehingga suatu perencanaan dalam pelaksanaan dapat terlaksana
dengan baik dan mendapatkan penilaian yang sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya. Pedoman observasi dilakukan untuk mendukung data
lapangan dan memastikan langkah-langkah pengambilan data dengan

baik.
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D. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan
atau angka ringkasan dengan menggunakan cara dan rumus tertentu dengan
tujuan untuk mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang
halus sehingga memberikan arah dalam pengkajian lebih lanjut (M. Igbal
Hasan, 2004).

Teknik pengolahan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan perhitungan komputasi software SPSS
(Statistical Product and Service Solution), dalam software ini memiliki
kemampuan analisis statistik yang baik serta manajemen system data pada
grafis yang baik, penggunaan menu deskriptif yang sederhana sehingga
memudahkan pengguna dalam menganalisis data dan pengoprasian yang
mudah dipahami.

1. Metode kuantitatif

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah
penelitian kuantitatif dan menggunakan rumus statistik untuk membantu
menganalisa data dan fakta yang diperoleh sehingga penjelasan bahwa
pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menganalisis lebih terfokus
terhadap data-data yang bersifat numerik atau angka yang diolah dengan
menggunakan metode statistika (Sugiyono, 2017). Pada umumnya
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian
yang menggunakan sampel besar, karena pada pendekatan kuantitatif

dilakukan pada penelitian inferensial yaitu dalam rangka pengujian
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hipotesis dan menghasilkan kesimpulan pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan demikian melalui pendekatan ini akan
diperoleh hasil yang signifikan terhadap hubungan antar variabel yang

diteliti.

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Keterangan :
X :Pengaturan suhu Air Conditioning (AC)

Y : Waktu pendinginan ruangan

Dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala
pada realitias pada hal tunggal yang dapat diimplementasikan sehingga
dari masalah yang ada dapat mengeneralisasi berdasarkan jumlah variabel
dan menjadikan rencana, struktur dan strategi dalam penelitian. Gambaran
dari hubungan antar variabel merupakan perencanaan penelitian secara
terperinci tentang keseluruhan penelitian, dimulai dari perumusan
masalah, tujuan, perumusan hipotesis sampai rancangan analisis data yang
tertulis didalam bentuk proposal penelitian. Sedangakan stategi desain
penelitian merupakan penjelasan secara terperinci tentang apa yang

dilakukan oleh penulis dalam pelaksanaan penelitian
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2. Analisis SPSS (Statistical Product and Service Solution)

SPSS adalah kepanjangan dari Statistical Product and Service
Solution, merupakan salah satu software yang digunakan untuk mengolah
data statistik dalam berbagai riset pemasaran, pengendalian dan perbaikan
mutu (quality improvement) serta penelitian-penelitian dibidang sains dan
teknologi. SPSS dapat menganalisis berbagai jenis data yang masuk ke
dalam SPSS data editor dengan struktur file data berbentuk baris (cases)
dan kolom (variables). Cases berisi informasi dalam satu unit analisis
sedangkan variables merupakan informasi yang dikumpulkan dari
masing-masing kasus. Pengolahan data yang dilakukan meliputi kegiatan
seperti:

a. Pemeriksaan Data (editing)

Pemeriksaan Data atau editing merupakan salah satu pengkoreksian

atau pengecekan data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk

menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada catatan data
yang ada dilapangan yang bersifat koreksi. Pada penelitian ini
kekurangan data atau kesalahan data dilengkapi atau diperbaiki baik
dengan pengumpulan data ulang ataupun dengan interpolasi atau
penyisipan data.

b. Penandaan Data (Coding)

Penandaan Data atau Coding merupakan pemberian catatan atau tanda

pada setiap data yang termasuk dalam kategori yang sama dengan

ditandai sebagai simbol yang dibuat dalam bentuk huruf atau angka
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yang menunjukan identitas sebagai petunjuk sebuah informasi atau
data yang akan dianalisis. Pemberian catatan atau tanda yang
menyatakan jenis sumber data yang di tempatkan pada body text, jika
buku literatur catatan terdiri dari nama penulis, tahun penerbitan dan
halaman. Catatan atau tanda dapat juga ditempatkan dibagian bawah
teks yang dibeut dengan catatan kaki(footnote) dengan nomor urut (M.
Igbal Hasan, 2004).
c. Tabulasi

Tabulasi merupakan pembuatan table-tabel yang terdiri dari data
yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.
Tujuan dari analisis data yaitu untuk memecahkan masalah pada
penelitian dengan memperlihatkan hubungan antara fenomena yang
terdapat pada penelitian dan dapat memberikan jawaban terhadap
hipotesis yang diajukan dalam penelitian sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan dari suatu penelitian. Tabel hasil tabulasi
dapat berbentuk seperti:

1) Tabel pemindahan, yaitu tabel tempat memindahkan kode-kode
dari pencatatan pengamatan dan tabel ini berfungsi sebagai
arsip.

2) Tabel biasa adalah tabel yang disusun berdasarkan sifat
responden tertentu dengan tujuan tertentu.

3) Tabel analisis yaitu tabel yang memuat suatu jenis informasi

yang telah dianalisa (M. Igbal Hasan, 2004).
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E. Teknik Analisis Data

Dari data-data yang telah diperoleh, maka lankah selanjutnya yaitu
menganalisis data yang telah terkumpul. Analisis data yang diguankan penulis
pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Teknik analisis data yang
dilakukan dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik inferensial atau
statistik induktif.

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
mengalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Pada
statistik inferensial terdapat statistic parametris dan non parametris, dalam
penelitian ini penulis menggunakan statistik parametris karena jenis data yang
dianalisis dalam skala interval. Data yang telah diperoleh diuji normalitas dan
linieritasnya sebelum digunakan untuk menguji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah sampel variabel depeden, independen atau kedua
terdistribusi normal atau tidak (Umar, 2013). Apabila data penelitian
berdistribusi normal maka pengujian dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis parametrik, namun jika data tidak normal
maka menggunakan teknik non parametrik. Model regresi yang baik
memiliki distribusi normal atau mendekati normal, distribusi normal akan
membentuk suatu garis lurus diagonal sehingga plotting data akan
dibandingakan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal maka

garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan mengikuti garis
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secara diagonal. Pengujian dari sampel dilakukan berdasarkan uji
Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0.05 (Umar,
2013)

a. Jika propabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal

b. Jika probabilitas <0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara
normal

Pengujian yang dilakukan secara visual dapat dilakukan dengan
menggunakan gambar normal Probability Plots dalam program SPSS.
Dasar dari pengambilan keputusan dilakukan dengan metode gambar
normal Probability Plots yaitu:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

b. Jika dara menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpukan bahwa model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas. (Umar, 2013)

. Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang dilakukan untuk mengetahui
status llinier pada distibusi nilai data pada hasil yang diperoleh. untuk
mengetahui apakah model linier atau non-linier dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai antara F-tabel dan F-statistik dengan taraf signifikan
sebesar 5%. Jika F-statistik > F-tabel maka hipotesis model non-linier

sedangkan jika F-statistik < F-tabel maka hipotesis model linier
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3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan unutuk
mengetahui pada model regresi untuk menemkan adanya korelasi atau
hubungan linier antar variabel bebas dan model regresi linier berganda.
(Umar, 2013).

Multikolinearitas terjadi ketika variabel yang digunakan saling terkait
dalam satu model regresi atau korelasi yang tingga antar variabel
independen. Untuk mengetahui multikolinearitas dapat dilihat dengan nilai
Varience Inflation Factor (VIF) atau tolerance. Apabila nilai VIF > 10
atau tolerance < 0.10, maka tidak terjadi multikolinearitas pada variabel

tersebut. Rumus VIF yaitu:

VIF= ———
1—Ri?

Gambar 3. 2 Rumus VIF

Dimana Ri? merupakan koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebas Xiterhadap variabel bebas lainnya
jika nilai VIF <10 maka dalam data tidak terdapat multikolinearitas.
Hipotesis yang digunakan pada uji Multikolinearitas pada setiap variabel
adalah:

Ho : Data yang akan diuji berasal dari populasi yagn terdiistribusi

normal.

Ha: Data yang akan diuji tidak berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.
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4. Uji Heterokedastistas

Uji Heterokedastistas dilakukan untuk mengetahui kedisaksamaan
varian dari residual pada sebuah model regresi. Heterokedastistas
merupakan indikasi varian antar residual yang tidak homogen sehingga
mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisiensi (Umar,
2013).

Pengujian homogenitas menggunakan uji Levene. Pengujian
homogenitas varians skor variabel terikat untuk setiap nilai skor variabel
bebas tertentu dengan uji Levene tersebut dilakukan berdasarkan
kelompok setiap variansi nilai dari skor bebas (Ghozali, 2006). Uji Levene
digunakan untuk mengetahui homogenitas varians y atas X1, y atas X2,y
atas X3, dan y atas X4 dilakukan dengan SPSS. Dasar pengambilan
keputusnnya berdasarkan pada nilai signifikansi yang telah ada pada
ketentuan yang telah ditetapkan dengan syarat analisis apabila nilai
signifikansi > 0,05 dapat disimpulkan bahwa data-data bersifat homogen.
Berikut adalah hipotesis statistik untuk uji homogenitas multivariat:

Uji homogenitas matriks kovarians pengaturan suhu dan waktu
pendinginan
Ho . matrik varians-kovarian variabel-variabel terikat untuk
pengaturan suhu dan waktu pendinginan
H: . matrik varian varians-kovarian variabel-variabel terikat

untuk pengaturan suhu dan waktu pendinginan homogen
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Hipotesis statistik untuk uji homogenitas univariat sebagai berikut:
Uji homogenitas matrik varian pengaturan suhu dan waktu pendinginan

Ho . 0?E2(KM) = 02K2(KM), varian posttest untuk

pengaturan suhu dan waktu pendinginan homogen
Hi  : o02?E2(KM) # 0c2K2(KM), varian postest untuk
pengaturan suhu dan waktu pendinginan homogen

Keterangan:

a2 E2(KM) = varian postest untuk pengaturan suhu

a?K2(KM) = varian postest untuk waktu pendinginan
Kesimpulan diambil pada tingkat 95% dengan signifikansi sebesar 5%
dengan kriteria pengujian seperti nilai signifikansi lebih besar dari 0.05
maka Ho diteruna dan H: ditolak, jika nilai signifikansi kurang dari 0.05
maka data berasal dari populasi tidak homogen.
Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi anatar suatu

peropde t dengan periode sebelumnya (t-1). Untuk mengetahui
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW). Nilai
Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel, salah satu
pengujian dari autokorelasi yang harus terpenuhi yaitu pengujian ini
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autokorelation) dan
Kriteria yang harus terpenuhi yaitu intercept atau konstanta dalam model
regresi dan tidak ada variabel lag diatara variabel independent dengan

model regresi yang harus menyertakan konstanta.
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6. Uji Hipotesis
Uji hipotesis atau uji t merupakan pengujian koefisien refresi parsial
individual yang bertujuan untuk mengetaui apakah variabel independen
(X1) secara individual mempengaruhi variabel dependen (Y), Langkah

pengujian uji t adalah sebagai berikut:

Hipotesis
Ho . tidak ada pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu
pendinginan
Hy : ada pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan

Dalam menentukan tingkat signifikan ditentukan dengan 5% dari
derajat bebas (dK)= n-k-1, untuk menentukan t tnel Sebagai batas daerah
penerimaan atau penolakan suatu hipotesis. Tingkat signifikan yang
digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili
hubungan variabel-variabel yang diteliti dan merupakan tingkat signifikan
yang umum digunakan dalam suatu penelitian.

Menghitung nilai t niung dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus: (Sugiyono, 2017)

; _rvn—2
hitung — TW
Keterangan:
t = Nilai Uji t

r = Koefisien korelasi

n = jumlah sampel
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7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu indikator yang digunakan
untuk menggambarkan banyak variasi yang dijelaskan dalam model
dengan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dari dependen. Berdasarkan nilai R? dapat diketahui
tingkat signifikansi atau kesesuaian hubungan antara variabel bebas dan
variabel tak bebas dalam regresi linier.

Tujuan dari analisis Koefisien Determinasi (R?) vyaitu untuk
menghitung besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu, semakin tinggi
nilai R? menunjukan seberapa besar poporsi dari total variasi variabel

dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 3. 1 Variabel dan indikato SPSS

Jenis variabel Indikator skala

1. kesesuaian suhu ruang pendigin
Variabel bebas X; | (18-30 °C) Skala Likert
Pengaturan suhu | 2. kesesuaian tekanan (4-5 bar) (1-5)

3. kekedapan ruang pendingin

1. kesesuaian beban motor listrik
Variabel terikat Y1 | (5,6 A) Skala Likert
Waktu pendinginan | 2. kesesuaian daya keluaran motor (1-5)

listrik (4,6 kw)




BAB IV
HASIL PENELITIAN, PENGUJIAN HIPOTESIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan tahap yang harus dikerjakan
dengan teliti karena data yang disajikan akan menentukan apakah tujuan dari
penelitian dapat diwujudkan. Pada bab ini akan disajikan mengenai gambaran
umum subjek penelitian, pelaksanaan penelitian, penyajian data dan
pembahasan hasil penelitian. Tujuan dari pembahasan ini yaitu untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu yang
dideskripsikan berdasarkan data, data yang diperoleh dalam penelitian ini
berdasarkan pengambilan sampel pada engine control room dengan mengatur
suhu berdasarkan data yang dibutuhkan dan waktu yang diperlukan dalam
mencapai suhu yang telah ditentukan.

Data yang telah tekumpul kemudian diperlukan adanya analisis data,
dengan menganalisis data kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruh
pengaturan suhu terhadap waktu. Analisis data dilakukan dengan melakukan
beberapa pengujian dengan hipotesis yang digunakan untuk mendeteksi apakah
terdapat masalah regresi pada penelitian yang dilakukan dan dasar estimasi
yang digunakan dapat mengunakan model t-test atau uji-t. Dalam melakukan
uji persyaratan analisis penulis melakukan dengan uji normalitas, uji linieritas,
uji multikolinearitas, uji heterokdastisitas, dan uji hipotesis dengan

menggunakan t-test atau uji-t.
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1. Hasil Analisis Deskriptif Presentase
Penulis mendeskripsikan Pengaturan suhu terhadap waktu dengan
menggunakan tabel dan diagram batang tentang pengaturan suhu terhadap

waktu, berdasarkan hasil persentase dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4. 1 Deskripsi Pengaturan Suhu Terhadap Waktu

No. Interval Suhu Kriteria Wakt Persentase
(Menit)
1 Off -30°C Kedap 6 5.77%
2 off —29°C Kedap i 6,73%
3 Off — 28 °C Kedap 7 6,73%
4 Ooff —27°C Kedap 8 7.69%
5 Off — 26 °C Kedap 8 7,69%
6 Off —25°C Kedap 10 9,62%
T Off —24°C Kedap 12 11,54%
8 Off — 23 °C Kedap 14 13.46%
9 Off— 22 °C Kedap 15 14.42%
10 Off—21°C Kedap 17 16,35%
Jumlah 104 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat variabel suhu mengalami interval
yang relatif berbanding lurus dengan variabel waktu pendinginan. Hasil
perhitungan menunjukan rata-rata waktu untuk proses pendinginan yang
diperlukan mesin sebesar 10 menit, yakni pada interval 25 °C. untuk lebih

jelasnya dapat digambarkan melalui diagram batang berikut:
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Perhitungan Deskriptif Persentase

Off —30 Off-29 Off-28 Off-27 Off—26 Off—25 Off—24 Off-23 Off-22 Off-21
ocC 0C ocC 0cC 0C ocC 0ocC ocC 0C ocC

Gambar 4. 1 Diagram Pengaturan Suhu Terhadap Waktu

B. Uji Persyaratan Analisis

L.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan oleh penulis untuk melihat normalitas data
yang akan diteliti. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak normal. Untuk mengetahui
normal atau tidaknya data yang diperoleh dapat dilihat dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dari masing-masing variabel. Data dianalisis
menggunakan software SPSS versi 25. Dasar pengambilan keputusan
berdasarkan probabilitas, jika probabilitas >0,05 maka data penelitian
berdistribusi normal apabila probabilitas < 0,05 maka data penelitian
berdistribusi tidak normal. Sedangkan untuk titik normal apabila titik
berada dekat dengan garis diagonal maka model regresi berdistribusi
normal (Ghozali, 2006). Untuk lebih jelasnya penulis menggunakan media
pendukung berupa gambar yang menggunakan histogram dengan tampilan

output sebagai berikut:
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Histogram
Dependent Variable: Waktu

Mean = -3.00E-15
2.5 1 1 1 Std. Dev. = 0.943
N=10

Frequency

-2 -1 o 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 2 Uji Normalitas

Sumber : Data Diolah 2022
Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji normalitas diatas terlihat bahwa sebagian
besar data yang ditunjukan oleh lingkaran-lingkaran kecil yang cenderung
mendekati garis linier. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

berdistiribusi normal
Tabel 4. 2 Hasil Uji Nomalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 10
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation .95979796
Most Extreme Differences Absolute .133
Positive .113
Negative -.133
Test Statistic .133
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji normalitas dilakukan degan sample Kolmogorov-smirnov
menunjukan bahwa hasil pengujian yang dilakukan pada Tabel 4.2
menunjukan standart deviasi dengan nilai 0.95. Hal ini merupakan hasil
pengujian yang dilakukan menggunakan software SPSS. Maka dapat
disimpulkan bahwa setelah dilakukan pengujian uji normalitas diketahui
nilai signifikan 0.95 > 0.05. Hal tersebut menunjukan bahwa residu uji
normalitas berdistribusi normal dengan probablitias > 0.05.

Uji Linieritas

Uji linieritas merupakan langkah untuk mengetahui status linier atau
tidaknya suatu distribusi dari sebuah data penelitian. Hasil yang diperoleh
melalui uji linieritas akan menentukan teknik analisis regresi yang akan
digunakan, jika hasil uji linieritas merupakan data yang linier maka
digunakan analisis regresi linier, dan sebaliknya jika hasil uji linieritas
merupakan data yang tidak linier maka analisis regresi yang digunakan
yaitu nonlinier (Winarsunu, 2017).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Lo Dependent Variable: Waktu

Expected Cum Prob

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4. 3 Grafik Uji Linieritas
Sumber : Data Diolah, 2022
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Uji persyaratan analisis menggunakan bantuan software SPSS versi
25, dasar pengambilan keputusan dari uji ini dapat dilihat dari garis linier
pada grafik P-P Plot. Apabila membentuk garis linier maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan bersifat linier. Berdasarkan Gambar 4.3
terlihat bahwa data cenderung mendekati garis linier, hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini merupakan data yang
mempunyai sifat hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas yang
linier.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui model regresi linier
terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1).
Pengujian tersebut dilakukan karena analisis regresi digunakan untuk
melihat pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas, jadi antara
kedua variabel tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang tidak
terjadi autokorelasi, cara mengetahui data tersebut tidak terjadi
autokorelasi yaitu dengan membandingkan nilai DW dengan nilai d dari
tabel DurbinWatson dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebeagai
berikut :

1. Regresi terdapat autokorelasi jika DW < dL atau DW > 4-dL
2. Regresi tidak terdapat autokorelasi jika dU < DW < 4-dU

3. Tidak ada kesimpulan jika dL < DW < dU atau 4-dU<DW<4-dL
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square

Adjusted | Std. Eror of Durbin-
R Square | the Estimate Watson

1

0.9462 0.895 0.881 0.65845 2.088

a. Predictors (Constant), LAG_SUHU
b. Dependent Variable: LAG_WAKTU

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil dari perhitungan nilai Durbin Watson yaitu
sebesar 2.088, nilai tersebut kemudian akan dibandingkan dengan nilai
tabel signifikansi 5%. Jumlah sampel 10 (n) dan jumlah variabel 2 (k=2),
maka dari tabel Durbin Watson akan diperoleh nilai dD sebesar 1.320.
karena nilai DW 2.088 lebih besar dari batas dU 1.320 dan kurang dari 4-
1.320 = 2.68, maka dapat disimpulkan sesuai dengan perbandingan tabel
Durbin Watson bahwa tidak terdapat autokorelasi
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan pengujian yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui adanya korelasi atau hubungan antar variabel
bebas (independent). Syarat model regresi yang baik variabel bebasnya
tidak memiliki  hubungan sempurna atau tidak mengandung
multikolinieritas, salah satu cara untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas secara akurat yaitu dengan cara sebagai berikut:
a) Besar nilai tolerance yang diperoleh dalam perhitungan yaitu jika nilai
tolerance > 0.10 maka hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas, begitu pula sebaliknya jika terjadi multikolinieritas

maka nilai tolerance yang diperoleh dalam perhitungan < 0.10.
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b) Pengujian multikolinieritas dapat dilihat dari nilai variance inflation

factor (VIF) jika nilai VIF < 10 maka antara variabel bebas tidak

terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika terjadi multikolinieritas maka

nilai VIF yang di peroleh dalam perhitungan >10

Hasil dari pengujian multikolinieritas selengkapnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Model

Correlations

Collinearity Statistics

Partial

Tolerance

VIF

(Constant)

suhu

.099

779

1.013

a Dependent Variable: Waktu

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, kolom VIF pada variabel suhu

menunjukan nilai sebesar 1.013, sedangkan pada kolom tolerance

menunjukan nilai sebesar .779. berdasarkan nilai tolerance dan VIF dari

masing-masing variabel bebas menunjukan nilai tolerance > 0.10 dan nilai

VIF <10, sehingga dari perhitungan data menggunakan software SPSS

dapat disimpulkan bahwa model data pada perhitungan tidak terjadi

multikolinieritas dengan nilai signifikan yang memenuhi syarat.




5.

Regression Studentized Residual
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Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui kesamaan
varians dari residual satu pengamatan ke residual pengamatan yang
lainnya pada suatu pengujian model regresi. Suatu model regresi yang baik
jika tidak terdapat homoskedastisitas, pengujian dilakukan menggunakan
grafik scatterplot dan uji glejser. Berikut adalah tampilan grafik
scatterplot dari model regresi dalam penelitian ini yang disajikan seperti

pada gambar dibawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Waktu

-1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4. 4 Grafik Scatterplot

Melalui grafik sccaterplot dapat terlihat suatu model regresi
mengalami homoskedastisitas atau tidak. Berdasarkan hasil Gambar 4.4
terlihat titik-titik menyebar secara acak baik di atas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.
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Dalam analisis grafik plots menggunakan scatterplot terdapat

kelemahan yang cukup signifikan, diantaranya yaitu jumlah data yang

dapat diobservasi terbatas, karena jika menampilkan data yang banyak

maka tidak akan jelas. Oleh karena itu dapat dilakukan menggunakan uji

glejser atau uji park atau pengujian yang lainnya. Uji glejser memiliki nilai

keakuratan yang subjektif karena berupa data perhitungan statistik dengan

nilai perbandingan sig. sebesar 0.05. Berikut adalah tampilan tabel statistik

dari model regresi dalam penelitian ini yang disajikan seperti pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized
coefficients coefficients
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1
(Constant) -.202 1.432 -.141 0.892
Suhu 0.039 0.056 0.237 | 0.691| 0.509

a. Dependent Variable: RES 2

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil pengujian diatas, terlihat bahwa nilai

Sig. sebesar 0,509 di mana > 0,05 maka model regresi bebas dari gejala

heteroskedastisitas atau disebut juga bersifat homoskedastisitas. Dikatakan

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila nilai Sig. yang ditunjukkan

dengan “Prob > chi2” nilainya > 0,05.



https://www.statistikian.com/2013/01/uji-heteroskedastisitas.html
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C. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan pembuktian koefisian
regresi. Hal tersebut dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independent
() yaitu suhu. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-T dan uji-F
terhadap variabel dependen (y) yaitu waktu. Sehingga dari pengujian tersebut
kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruh yang terjadi antara variabel
independen terhadap variabel dependen dalam penelitian yang telah dilakukan.
Berikut penjelasan pengujian yang dilakukan:

1. Uji signifikansi variabel individual (Uji-t)

Uji signifikansi dimaksutkan untuk menguji variabel secara
individual dimana kita dapat mengetahui seberapa pengaruh signifikansi
variabel independen secara parsial terdahap variabel-variabel dependen (x)
yaitu variabel suhu terhadap waktu, perhitungan dilakukan dengan
membandingkan nilai t pada perhitungan tabel -coefficient® dan
dibandingkan dengan nilai t tabel dan besar nilai sig. pada tabel
coefficient® digunakan untuk menentukan nilai signifikansi pada nilai t
tabel, sehingga dapat mengetahui individual variabel pada hipotesis yang
dilakukan apakah hipotesis yang dilakukan dapat diterima atau ditolak
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho : diterima jika nilai Sig. > 0.05 atau -t hitung < -t tabel atau t

hitung < t tabel maka dari pernyataan berikut dapat

disimpulkan tidak ada pengaruh



o1

Ho - ditolak jika nilai Sig. <0.05 -t hitung > -t tabel atau t hitung

> t tabel maka dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan

terdapat pengaruh

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai t tabel dapat dilihat

melalui tabel pada statistik t tabel dengan rumus t(o/2;n-k-1) =t(0.05/2;10-

1-1) k adalah jumlah variabel independen. Dengan uji signifikansi sebesar

0.05 maka pada uji t tabel diperoleh hasil sebesar 2.306 atau -2.306 pada

tabel statistik t tabel.

Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Eror Beta
model t Sig.
1
41.927 2.876 14.578 .000
(Constant)
-1.236 112 -.989 -11.031 .000
suhu

a. Dependent variabel waktu
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian diatas, hasil perhitungan dari
varibel suhu memiliki nilai t hitung sebesar -11.031 yang berarti memiliki
nilai lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel dengan nilai sebesar -
2.306 dan nilai Sig. sebesar 0.000 yang mempunyai nilai lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi tabel sebesar 0.05. maka jika
dianalogikan dalam rumus 0.000 < 0.05 dan -11.031 > - 2.306. maka dari
hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
menunjukan bahwa variabel suhu berpengaruh terhadap waktu.

. Uji signifikansi simultan (Uji F)

Dalam penelitian ini uji F diperlukan untuk mengetahui perngaruh
dari veriabel independen dan dependen secara bersama-sama atau yang
mempengaruhi dari variabel (Y) yaitu waktu pendinginan dan yang
dipengaruhi oleh variabel (X) yaitu pengaturan suhu. Pengujian disini
dilakukan dengan membandingkan nilai f pada perhitungan tabel anova?
dan dibandingkan dengan nilai F tabel dan besar nilai sig. pada tabel
anova?® digunakan untuk menentukan nilai signifikansi pada nilai F tabel,
nilai sig. dibandingkan dengan nilai signifikansi yaitu 0.05.

Hasil dari perhitungan maka akan didapatkan hasil dari hipotesis
yang dengan Ho tidak adanya pengaruh antara variabel independen secara
Bersama-sama terhadap variabel dependen sedangkan hipotesis
alternative H: yang digunakan yaitu terdapat pengaruh antara variabel

independen secara bersama-sama terdahap variabel dependen.
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Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho . diterima jika nilai Sig. > 0.05 atau f hitung < f tabel maka
dari pernyataan berikut dapat disimpulkan tidak ada
pengaruh

Ho . ditolak jika nilai Sig. <0.05 f hitung > f tabel maka dari
pernyataan tersbut dapat disimpulkan terdapat pengaruh

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai f tabel dapat dilihat

melalui tabel pada statistik f tabel dengan rumus f(k;n-k) = f(1;10-1) k
adalah jumlah variabel independen. Dengan uji signifikansi sebesar 0.05

maka pada uji f tabel diperoleh hasil sebesar 5.12 pada tabel statistik f tabel.

Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
b
1 Regresion 126.109 1 126.109 | 121.684 | .000
Residual 8.291 8 1.036
Total 134.400 9

a. Dependent variable: Waktu
b. Predictors(Constant ), Suhu
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Berdasarkan Tabel 4.7 hasil pengujian diatas, hasil perhitungan dari
varibel suhu memiliki nilai f hitung sebesar 126.109 dan sig. sebesar 0.000
pada tabel anova. Dari nilai f yang didapatkan maka akan dibandingkan
dengan tabel f yang telah dihitung sebelumnya dan hasil yang didapatkan
sebesar 5.12. Dari nilai tersebut maka nilai f hitung memiliki nilai lebih
besar dibandingkan dengan nilai f tabel dengan nilai yaitu sebesar 126.109
dan nilai Sig. sebesar 0.000 yang mempunyai nilai lebih kecil
dibandingkan dengan tingkat signifikansi tabel sebesar 0.05. maka jika
dianalogikan dalam rumus 0.000 < 0.05 dan 126.109 > 5.12. maka dari
hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen sehingga Hi diterima yaitu
terdapat pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar presentase
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen dalam
presentase nilai pada sebuah model regresi. Nilai yang digunakan dalam
koefisien determinasi adalah nilai dalam R Square pada perhitungan model
regresi, nilai dalam koefisien determinasi adalah nilai antara nol dan nilai
satu, nilai yang mendekati satu adalah variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi variabel dependen (Ghozali, 2006).



Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
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Model

R

R Square

Adjust R Square

Std. Eror of the
Estimate

.969°

.938

931

1.018

a. Predictors: (Constant), Suhu

Pada tabel 4.8 diatas menunjukan nilai R Square sebesar 0.931
artinya terdapat pengaruh sebesar 93.8% hal tersebut menunjukan bahwa
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Dari presentase
tersebut tentunya menunjukan variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variasi independen sebesar 93.8% dan sedangkan sisanya sebesar 6.2%
merupakan variabel independen lain yang tidak dijelaskan dalam

penelitian ini.

D. Pembahasan hasil penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dari pengaruh pengaturan suhu

terhadap waktu pendinginan memiliki pengaruh yang signifikan. Hal tersbut

dibuktikan dengan hasil perhitungan statistik olah data yang menunjukan

bahwa hasil pengujian signifikansi simultan (uji F) memiliki nilai yang baik

yakni sebesar 126.109 dengan nilai signifikansi 0.000. Dari hasil kriteria

pengambilan keputusan menunjukan bahwa hipotesis Ho ditolak, yang berarti
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bahwa dari hasil perhitungan uji signifikansi simultan menunjukan bahwa
terdapat pengaruh dari variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen sehingga Hi diterima yaitu ada pengaruh pengaturan suhu
terhadap waktu pendinginan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pengaturan
suhu berpengaruh terhadap waktu pendiginan, dengan nilai yang baik dilihat
dari pengujian koefisien determinasi yaitu sebesar 93.8%, sedangkan sisanya
6.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini,
misalnya kekedapan ruangan, suhu di luar ruangan kemudian banyaknya orang
yang berada pada ruangan tersebut, cuaca maupun lokasi area pelayaran dan

lain-lain yang dapat digunakan sebagai faktor eksternal dalam penelitian ini.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaturan suhu berpengaruh terhadap waktu pendinginan berdasarkan
hipotesis Hy, hal tersebut di tunjukan dengan skor signifikansi simultan
(uji F) dengan nilai sebesar 126.109 dan skor signifikansi sebesar 0.000
dengan kriteria skor signifikansi < 0.05 maka Hq ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaturan suhu berpengaruh terhadap waktu
pendinginan.

2. Besarnya pengaruh pengaturan suhu terhadap waktu pendinginan yaitu
sebesar 93.8%. sedangkan sisanya sebesar 6.2 % dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak diteliti.

B. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini masih membatasi pada pengaturan suhu terhadap waktu
pendinginan saja. Namun untuk penelitian berikutnya dapat ditambahkan
beberapa variabel-variabel lain misalnya kekedapan ruangan, suhu luar
ruangan, banyaknya orang yang berada didalam ruangan, cuaca sekitar, lokasi
area berlayar dan lain-lain yang dapat digunakan sebagai faktor intervening,
moderating atau faktor eksternal lainnya sebegai penelitian yang

berkelanjutan bagi angkatan selanjutnya.
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C. Saran

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Pengaturan suhu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
mesin Air Conditioner (AC), berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
maka perlunya perawatan yang baik terhadap mesin Air Conditioner
(AC) sangat berdampak terhadap kualitas dari proses pendinginan
sehingga diperlukan pengecekan yang rutin agar mesin berjalan dengan
maksimal.

2. Perlunya penggantian suku cadang yang memenuhi ketentuan harus
dilakukan sesui dengan spesifikasi yang telah ditentukan karena suku
cadang merupakan salah satu peranan yang penting dalam Kinerja mesin

Air Conditioner (AC).
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Tabel Durbin-Watson (DW), o.= 5%

K=1 K=2 K=3 K=4 K=5
" dL du dL du dL du dL du dL du
6 | 0.6102 | 1.4002
7 | 0.6996 | 1.3564 | 0.4672 | 1.8964
8 | 0.7629 | 1.3324 | 0.5591 | 1.7771 | 0.3674 | 2.2866
9 | 0.8243 | 1.3199 | 0.6291 | 1.6993 | 0.4548 | 2.1282 | 0.2957 | 2.5881
10 | 0.8791 | 1.3197 | 0.6972 | 1.6413 | 0.5253 | 2.0163 | 0.3760 | 2.4137 | 0.2427 | 2.8217
11 | 09273 | 1.3241 | 0.7580 | 1.6044 | 0.5948 | 1.9280 | 0.4441 | 2.2833 | 0.3155 | 2.6446
12 | 09708 | 1.3314 | 0.8122 | 1.5794 | 0.6577 | 1.8640 | 0.5120 | 2.1766 | 0.3796 | 2.5061
13 | 1.0097 | 1.3404 | 0.8612 | 1.5621 | 0.7147 | 1.8159 | 0.5745 | 2.0943 | 0.4445 | 2.3897
14 | 1.0450 | 1.3503 | 0.9054 | 1.5507 | 0.7667 | 1.7788 | 0.6321 | 2.0296 | 0.5052 | 2.2959
15 | 1.0770 | 1.3605 | 0.9455 | 1.5432 | 0.8140 | 1.7501 | 0.6852 | 1.9774 | 0.5620 | 2.2198
16 | 1.1062 | 1.3709 | 0.9820 | 1.5386 | 0.8572 | 1.7277 | 0.7340 | 1.9351 | 0.6150 | 2.1567
17 | 1.1330 | 1.3812 | 1.0154 | 1.5361 | 0.8968 | 1.7101 | 0.7790 | 1.9005 | 0.6641 | 2.1041
18 | 1.1576 | 1.3913 | 1.0461 | 1.5353 | 0.9331 | 1.6961 | 0.8204 | 1.8719 | 0.7098 | 2.0600
19 | 1.1804 | 1.4012 | 1.0743 | 1.5355 | 0.9666 | 1.6851 | 0.8588 | 1.8482 | 0.7523 | 2.0226
20 | 1.2015 | 1.4107 | 1.1004 | 1.5367 | 0.9976 | 1.6763 | 0.8943 | 1.8283 | 0.7918 | 1.9908
21 | 1.2212 | 1.4200 | 1.1246 | 15385 | 1.0262 | 1.6694 | 0.9272 | 1.8116 | 0.8286 | 1.9635
22 | 1.2395 | 1.4289 | 1.1471 | 15408 | 1.0529 | 1.6640 | 0.9578 | 1.7974 | 0.8629 | 1.9400
23 | 1.2567 | 1.4375 | 1.1682 | 1.5435 | 1.0778 | 1.6597 | 0.9864 | 1.7855 | 0.8949 | 1.9196
24 | 1.2728 | 1.4458 | 1.1878 | 1.5464 | 1.1010 | 1.6565 | 1.0131 | 1.7753 | 0.9249 | 1.9018
25 | 1.2879 | 1.4537 | 1.2063 | 1.5495 | 1.1228 | 1.6540 | 1.0381 | 1.7666 | 0.9530 | 1.8863
26 | 1.3022 | 1.4614 | 1.2236 | 15528 | 1.1432 | 1.6523 | 1.0616 | 1.7591 | 0.9794 | 1.8727
27 | 1.3157 | 1.4688 | 1.2399 | 1.5562 | 1.1624 | 1.6510 | 1.0836 | 1.7527 | 1.0042 | 1.8608
28 | 1.3284 | 1.4759 | 1.2553 | 1.5596 | 1.1805 | 1.6503 | 1.1044 | 1.7473 | 1.0276 | 1.8502
29 | 1.3405 | 1.4828 | 1.2699 | 1.5631 | 1.1976 | 1.6499 | 1.1241 | 1.7426 | 1.0497 | 1.8409
30 | 1.3520 | 1.4894 | 1.2837 | 1.5666 | 1.2138 | 1.6498 | 1.1426 | 1.7386 | 1.0706 | 1.8326
31 | 1.3630 | 1.4957 | 1.2969 | 1.5701 | 1.2292 | 1.6500 | 1.1602 | 1.7352 | 1.0904 | 1.8252
32 | 1.3734 | 1.5019 | 1.3093 | 1.5736 | 1.2437 | 1.6505 | 1.1769 | 1.7323 | 1.1092 | 1.8187
33 | 1.3834 | 1.5078 | 1.3212 | 1.5770 | 1.2576 | 1.6511 | 1.1927 | 1.7298 | 1.1270 | 1.8128
34 | 1.3929 | 15136 | 1.3325 | 1.5805 | 1.2707 | 1.6519 | 1.2078 | 1.7277 | 1.1439 | 1.8076
35 | 14019 | 1.5191 | 1.3433 | 1.5838 | 1.2833 | 1.6528 | 1.2221 | 1.7259 | 1.1601 | 1.8029
36 | 1.4107 | 1.5245 | 1.3537 | 1.5872 | 1.2953 | 1.6539 | 1.2358 | 1.7245 | 1.1755 | 1.7987
37 | 1.4190 | 1.5297 | 1.3635 | 1.5904 | 1.3068 | 1.6550 | 1.2489 | 1.7233 | 1.1901 | 1.7950
38 | 1.4270 | 1.5348 | 1.3730 | 1.5937 | 1.3177 | 1.6563 | 1.2614 | 1.7223 | 1.2042 | 1.7916
39 | 14347 | 1.5396 | 1.3821 | 1.5969 | 1.3283 | 1.6575 | 1.2734 | 1.7215 | 1.2176 | 1.7886
40 | 1.4421 | 1.5444 | 1.3908 | 1.6000 | 1.3384 | 1.6589 | 1.2848 | 1.7209 | 1.2305 | 1.7859
41 | 1.4493 | 1.5490 | 1.3992 | 1.6031 | 1.3480 | 1.6603 | 1.2958 | 1.7205 | 1.2428 | 1.7835
42 | 1.4562 | 1.5534 | 1.4073 | 1.6061 | 1.3573 | 1.6617 | 1.3064 | 1.7202 | 1.2546 | 1.7814
43 | 1.4628 | 1.5577 | 1.4151 | 1.6091 | 1.3663 | 1.6632 | 1.3166 | 1.7200 | 1.2660 | 1.7794
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44 | 14692 | 1.5619 | 1.4226 | 1.6120 | 1.3749 | 1.6647 | 1.3263 | 1.7200 | 1.2769 | 1.7777
45 | 1.4754 | 1.5660 | 1.4298 | 1.6148 | 1.3832 | 1.6662 | 1.3357 | 1.7200 | 1.2874 | 1.7762
46 | 1.4814 | 1.5700 | 1.4368 | 1.6176 | 1.3912 | 1.6677 | 1.3448 | 1.7201 | 1.2976 | 1.7748
47 | 1.4872 | 1.5739 | 1.4435 | 1.6204 | 1.3989 | 1.6692 | 1.3535 | 1.7203 | 1.3073 | 1.7736
48 | 1.4928 | 1.5776 | 1.4500 | 1.6231 | 1.4064 | 1.6708 | 1.3619 | 1.7206 | 1.3167 | 1.7725
49 | 1.4982 | 1.5813 | 1.4564 | 1.6257 | 1.4136 | 1.6723 | 1.3701 | 1.7210 | 1.3258 | 1.7716
50 | 1.5035 | 1.5849 | 1.4625 | 1.6283 | 1.4206 | 1.6739 | 1.3779 | 1.7214 | 1.3346 | 1.7708
51 | 1.5086 | 1.5884 | 1.4684 | 1.6309 | 1.4273 | 1.6754 | 1.3855 | 1.7218 | 1.3431 | 1.7701
52 | 15135 | 1.5917 | 1.4741 | 1.6334 | 1.4339 | 1.6769 | 1.3929 | 1.7223 | 1.3512 | 1.7694
53 | 1.5183 | 1.5951 | 1.4797 | 1.6359 | 1.4402 | 1.6785 | 1.4000 | 1.7228 | 1.3592 | 1.7689
54 | 15230 | 1.5983 | 1.4851 | 1.6383 | 1.4464 | 1.6800 | 1.4069 | 1.7234 | 1.3669 | 1.7684
55 | 1.5276 | 1.6014 | 1.4903 | 1.6406 | 1.4523 | 1.6815 | 1.4136 | 1.7240 | 1.3743 | 1.7681
56 | 1.5320 | 1.6045 | 1.4954 | 1.6430 | 1.4581 | 1.6830 | 1.4201 | 1.7246 | 1.3815 | 1.7678
57 | 1.5363 | 1.6075 | 1.5004 | 1.6452 | 1.4637 | 1.6845 | 1.4264 | 1.7253 | 1.3885 | 1.7675
58 | 1.5405 | 1.6105 | 1.5052 | 1.6475 | 1.4692 | 1.6860 | 1.4325 | 1.7259 | 1.3953 | 1.7673
59 | 15446 | 1.6134 | 15099 | 1.6497 | 1.4745 | 1.6875 | 1.4385 | 1.7266 | 1.4019 | 1.7672
60 | 1.5485 | 1.6162 | 1.5144 | 1.6518 | 1.4797 | 1.6889 | 1.4443 | 1.7274 | 1.4083 | 1.7671
61 | 1.5524 | 1.6189 | 1.5189 | 1.6540 | 1.4847 | 1.6904 | 1.4499 | 1.7281 | 1.4146 | 1.7671
62 | 1.5562 | 1.6216 | 1.5232 | 1.6561 | 1.4896 | 1.6918 | 1.4554 | 1.7288 | 1.4206 | 1.7671
63 | 1.5599 | 1.6243 | 1.5274 | 1.6581 | 1.4943 | 1.6932 | 1.4607 | 1.7296 | 1.4265 | 1.7671
64 | 1.5635 | 1.6268 | 1.5315 | 1.6601 | 1.4990 | 1.6946 | 1.4659 | 1.7303 | 1.4322 | 1.7672
65 | 1.5670 | 1.6294 | 1.5355 | 1.6621 | 1.5035 | 1.6960 | 1.4709 | 1.7311 | 1.4378 | 1.7673
66 | 1.5704 | 1.6318 | 1.5395 | 1.6640 | 1.5079 | 1.6974 | 1.4758 | 1.7319 | 1.4433 | 1.7675
67 | 1.5738 | 1.6343 | 1.5433 | 1.6660 | 1.5122 | 1.6988 | 1.4806 | 1.7327 | 1.4486 | 1.7676
68 | 1.5771 | 1.6367 | 1.5470 | 1.6678 | 1.5164 | 1.7001 | 1.4853 | 1.7335 | 1.4537 | 1.7678
69 | 1.5803 | 1.6390 | 1.5507 | 1.6697 | 1.5205 | 1.7015 | 1.4899 | 1.7343 | 1.4588 | 1.7680
70 | 1.5834 | 1.6413 | 1.5542 | 1.6715 | 1.5245 | 1.7028 | 1.4943 | 1.7351 | 1.4637 | 1.7683

Sumber : Sugiyono, 2017. Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif,

kualitatif dan R & D)
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 —120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
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46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
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90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Sumber : Sugiyono, 2017. Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif,

kualitatif dan R & D)
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3 10.13 | 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 477 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 291 2.89 2.86 2.85
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 241 2.38 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 241 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 242 2.38 2.34 231 2.28 2.26 2.23
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 231 2.28 2.25 2.22 2.20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 212 2.09 2.07
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 243 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 2.63 248 2.36 2.28 221 2.15 211 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 214 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.09 3.24 2.85 2,61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93
40 4.08 3.23 2.84 2.61 245 2.34 2.25 2.18 212 2.08 2.04 2.00 197 1.95 1.92
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 2.83 2.59 244 2.32 2.24 217 211 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 191
43 4.07 3.21 2.82 2.59 243 2.32 2.23 2.16 211 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 191
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 231 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89
47 4.05 3.20 2.80 2.57 241 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88
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48 404 [319 [280 |257 |241 |229 [221 |214 [208 [203 [199 |196 |193 |190 |1.88
49 404 |319 |279 [256 [240 [229 [220 |213 |208 [203 |[199 |196 [ 193 |190 |1.88
50 403 [ 318 [279 |256 |240 |[229 [220 [213 [207 [203 [199 [195 [192 |189 |187
51 403 [ 318 [279 |255 |240 |228 [220 [213 [207 [202 [198 [195 [192 |189 |187
52 403 [ 318 |278 |255 |239 |228 [219 [212 [207 [202 [198 |194 [191 |189 | 186
53 402 317 |278 | 255 |[239 [228 [219 [212 [206 | 201 |197 |194 | 191 |18 | 186
54 402 [317 |278 | 254 |[239 [227 [218 [212 [206 |201 |197 |194 |[191 |18 | 186
55 402 | 316 [277 |254 |238 |227 [218 [211 [206 [201 [197 [193 [190 |18 |185
56 401 |316 |277 [254 |238 [227 [218 |211 |205 [200 |196 |1.93 [190 | 187 |185
57 401 |316 |277 [253 |238 [226 [218 |211 |205 [200 |196 |1.93 [190 | 187 |185
58 401 [316 |276 [253 |237 |226 [217 |[210 [205 [200 |196 |192 |[189 |187 | 184
59 400 [315 |276 [253 [237 [226 [217 |210 |204 [200 |196 |192 |18 |186 | 184
60 400 [315 |276 |253 |237 |[225 [217 [210 [204 [199 [195 |192 |189 | 186 | 1.84
61 400 |[315 |[276 |252 |237 |225 |[216 |209 |[204 |[199 [195 |191 |18 |18 | 183
62 400 [315 |275 [252 [236 [225 [216 |209 |203 [199 |195 |191 [188 | 185 |1.83
63 399 [314 [275 |252 |236 [225 [216 |209 [203 |198 |194 [191 |18 |185 | 183
64 399 [314 |[275 [252 |236 |224 |216 |209 |203 |[198 |[194 [191 |18 |185 |183
65 399 [314 [275 [251 |236 |224 |215 [208 |203 |198 |[194 [190 |187 |185 |182
66 399 [314 |[274 [251 [235 |224 |215 [208 |203 |198 |[194 |[190 |[187 |184 |182
67 398 [313 [274 [251 [235 |224 |215 [208 |[202 [198 [193 [190 |[187 |184 |182
68 398 [313 |274 |251 |235 |224 |215 [208 |202 |197 [193 |190 |187 |184 |182
69 398 [313 |[274 | 250 [235 [223 [215 [208 [202 |[197 [193 [190 |18 |184 |[181
70 398 [313 |[274 | 250 |235 |223 [214 [207 [202 |197 [193 |18 |18 |184 |[181
71 398 [313 [273 |[250 |234 |223 [214 [207 |[201 |197 [193 [189 |[186 |18 |[181
72 397 [312 [273 [250 |234 [223 [214 [207 |[201 [196 [192 |18 |18 |183 |181
73 397 [312 [273 [ 250 |234 [223 |214 [207 |[201 |[196 [192 |18 |18 |183 |[181
74 397 [312 [273 [ 250 |234 [222 [214 |207 [201 [196 [192 [189 |18 |1.83 |180
75 397 |312 [273 |249 |234 [222 [213 |206 |201 |196 |192 |[188 |18 |183 |180
76 397 [312 [272 [ 249 [233 [222 [213 |206 [201 [ 196 |[192 [18 |18 |18 |180
77 397 [312 [272 [ 249 [233 [222 [213 |[206 |200 | 196 |[192 [18 |18 |18 |180
78 396 [311 [272 [249 [233 [222 |[213 |206 |[200 |195 |[191 |18 |18 |18 |180
79 396 [311 [272 [249 [233 [222 [213 |206 [200 |195 |[191 [188 |18 |18 [179
80 396 |311 |[272 [249 [233 [221 [213 [206 |[200 |195 [191 |18 |[184 |182 |179
81 396 |311 [272 |248 |233 [221 [212 |205 [200 |195 |191 [187 | 184 |18 |179
82 396 |311 [272 |248 [233 [221 [212 [205 |[200 |[195 [191 [187 [184 [18L |179
83 396 [311 [271 [248 [232 |[221 [212 [205 |[1.99 |[195 [191 |[187 |[184 |18L |179
84 395 [311 |[271 |248 |232 [221 [212 |205 [199 [195 |[190 |[187 | 184 |181 |179
85 395 [310 [271 [248 [232 [221 [212 [205 [1.99 |194 [190 |187 |[184 |181L |179
86 395 [310 [271 [248 [232 [221 [212 [205 |[199 | 194 [190 | 187 [184 |181L |178
87 395 [310 [271 |248 |232 [220 [212 |205 [199 |194 |190 |[187 |18 |181 |178
88 395 [310 [271 [248 [232 [220 [212 |[205 |1.99 |194 [190 |18 [183 [181L |178
89 395 [310 [271 [247 [232 [220 |211 [204 |199 |194 [190 |18 |[183 |180 |[178
90 395 [310 [271 [247 [232 [220 |211 [204 |199 |194 [190 |18 |[183 |180 |[178
91 395 [310 [270 [247 [231 [220 |211 [204 |198 |194 [190 |18 |[183 |180 |[178
92 394 [310 [270 [ 247 [231 |[220 |[211 |[204 | 198 |194 |18 |18 |18 |180 |178
93 394 [309 |[270 |[247 [231 |220 |[211 [204 |198 |[193 |18 |18 |18 |180 |[178
94 394 [309 |270 [247 [231 |[220 |[211 [204 |198 |193 |18 |18 |18 |180 |177
95 394 [309 |[270 [247 [231 |[220 |[211 [204 | 198 |193 |18 |18 |18 |180 |177
96 394 [309 [270 [247 [231 [219 [211 |204 [198 |[193 189 [185 |18 |180 [177
97 394 [309 [270 [247 [231 [219 [211 [204 |198 | 193 |18 |18 |18 |180 |177
98 394 [309 [270 [246 [231 [219 [210 |203 |1.98 |193 [18 |18 |18 |[179 |177
99 394 [309 [270 [246 [231 |[219 [210 [203 |[1.98 |[193 [18 |18 |18 |179 |177
100 394 [309 [270 [246 [231 [219 [210 [203 [197 [193 [189 [185 [18 [179 [177
Sumber : Sugiyono, 2017. Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif,

kualitatif dan R & D)
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Your temporary usage period for IBM SPSS

Statistics will expire in 4955 days.

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN

TOL CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Waktu
/METHOD=ENTER Suhu
/SCATTERPLOT= (*SRESID , *ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID)
NORMPROB (ZRESID) .

Regression

Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows in Working Data
File

Missing Value Handling  Definition of Missing

Cases Used

07-JUN-2022 09:21:01

DataSet0
<none>
<none>
<none>

User-defined missing
values are treated as
missing.

Statistics are based on
cases with no missing
values for any variable
used.

10
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Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIG N
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF
OUTS CI(95) BCOV R
ANOVA COLLIN TOL
CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/INOORIGIN
/DEPENDENT Waktu
/IMETHOD=ENTER Suhu
/ISCATTERPLOT=(*SRESI
D ,*2ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID).
Resources Processor Time 00:00:01.87
Elapsed Time 00:00:01.00
Memory Required 2400 bytes
Additional Memory 896 bytes
Required for Residual Plots
[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Waktu 3.864 10
Suhu 3.028 10
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Correlations

Waktu Suhu
Pearson Correlation  Waktu 1.000 -.969
Suhu -.969 1.000
Sig. (1-tailed) Waktu } .000
Suhu .000 :
N Waktu 10 10
Suhu 10 10

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 SuhuP . Enter

a. Dependent Variable: Waktu
b. All requested variables entered.

Model Summary®
Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square F
Model R R Square Square the Estimate Change Change dfl df2
1 .9692 .938 931 1.018 938 121.684 1 8

Model Summary?®
Change Statistics
Model Sig. F Change Durbin-Watson

1 .000 .670

a. Predictors: (Constant), Suhu
b. Dependent Variable: Waktu
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 126.109 1 126.109 121.684 .000P
Residual 8.291 8 1.036
Total 134.400 9
a. Dependent Variable: Waktu
b. Predictors: (Constant), Suhu
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d 95.0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Lower Upper
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound
1 (Constant 41.927 2.876 14.578 .000 35.295 48.560
)
Suhu -1.236 112 -.969 -11.031 .000 -1.495 -.978




Coefficients?
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Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)
Suhu -.969 -.969 -.969 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Waktu

Coefficient Correlations?

Model Suhu
1 Correlations Suhu 1.000
Covariances  Suhu .013

a. Dependent Variable: Waktu

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) Suhu
1 1 1.994 1.000 .00 .00
2 .006 17.812 1.00 1.00

a. Dependent Variable: Waktu



Residuals Statistics?
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 4.84 15.96 10.40 3.743 10
Std. Predicted Value -1.486 1.486 .000 1.000 10
Standard Error of Predicted .327 .598 445 .104 10
Value
Adjusted Predicted Value 4.22 15.42 10.28 3.773 10
Residual -1.782 1.164 .000 .960 10
Std. Residual -1.750 1.143 .000 .943 10
Stud. Residual -1.848 1.413 .050 1.059 10
Deleted Residual -1.986 1.778 116 1.221 10
Stud. Deleted Residual -2.284 1.526 .025 1.171 10
Mahal. Distance .027 2.209 .900 .836 10
Cook's Distance .005 527 .148 .186 10
Centered Leverage Value .003 .245 .100 .093 10

a. Dependent Variable: Waktu

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) -.202 1.432 -.141 .892
Suhu .039 .056 237 691 .509

a. Dependent Variable: RES2
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Waktu
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PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (Persero)

( PELNI )

Mﬂ;;bugknn Nusantara, Menmlmn Indonesia...

VOYAGE : 8 / 2021
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Voyage : 8/2021
Nama kapal : KM. GUNUNG DEMPO Tanggal : 6/13/2021 sd 6/26/2021
Bendera : Indonesia Milik : Ditjenhubla
Isi kotor :14.017 GT Jenis kapal : Penumpang
Nakhoda CAPT. EKO YATNO No IMO . 9401324
No | No.Sijil N am a Nrp Jabatan ljazah/Sertifikat | No.Bk.Pelaut Berlaku
1 - Capt. Eko Yatno 04725 Nakhoda ANT - 2016 E 072966 3/22/2021
2 818 |Sugiharto 06148 Mualim - | ANT |-2020 E 071166 4/28/2021
3 873 |Dadi Cahyadi 04512 Mualim - Il Sr ANT Il - 2018 E 009070 10/12/2021
4 661 |Purnomo 04809 Mualim - 1l Yr ANT Il - 2018 F 129300 3/29/2021
5 856 |Dasra 04047 Mualim - 11l Sr ANT Il - 2016 F 003860 3/20/2022
6 726 |lan C. Roinwowan 08693 Mualim - Il Yr ANT Il - 2018 F 342677 3/30/2023
7 839 |ArifWidodo 06160 Markonis - | SRE-II-T-2018 F 308069 12/30/2022
8 479 |AdhiWahyu Pranoto 08766 ITTO SOU - 2016 E 059575 2/4/2021
9 674 |Budi Sulistyanto 06869 KKM ATT | - 2016 F 015944 9/29/2022
10 727 |loko Prihandono 06023 Masinis - | Sr ATT | -2018 E 116292 10/16/2021
11 807 |Dwi Hartono 08631 Masinis - 1 Yr ATT Il - 2017 F 120317 5/3/2021
12 735 |Anang Wicaksono 08649 Masinis - 1l ATT Ill - 2015 F 131925 5/17/2021
13 728 |Juandi Horman 08648 Masinis - 111 Sr ATT Il - 2016 F 307910 12/26/2022
14 | 815 [FajarAris Setiana 08653 Masinis-lllYr | ATTIN-2014 | F 274604 | 8/27/2022 |
| 15 | 860 |Huntama Agung Nugroho N 14542 Masinis - IV Sr ATT 1ll - 2018 E 070189 3/20/2021
16 832 |Gimin 05119 Masinis - IV Yr ATT IV - 2015 F071457 9/27/2022
17 796 |Rudy 05305 A. Listrik | BST F 069206 2/5/2021
18 487 |Mahfudi 07870 A. Listrik Il BST F 036811 7/4/2022
19 861 |Laode Ricrigo 07119 Juru Motor ATT V -2019 F 061763 9/4/2022
20 760 |Narimo 06969 Juru Motor ATT V -2016 F 029602 5/29/2022 .
21 786 |Purwanto 07095 Juru Motor _ATTV-2017 | F 006280 3/23/2022
| 22 874 |Aam Mulyana, S. Sos 07645 PUK -1 BST C 037867 1/28/2021
23 875 |Mumad Ahyar 07040 PUK - II BST F 057191 8/14/2022
24 855 |Dr. Asrul Sani N8646 Dokter BST E 068829 4/26/2021
25 813 |Mustapa Tasrif Harahap 07187 Perawat BST F 328607 3/17/2023
26 797 _|Miftahudin Salam 08417 Perawat BST F 151313 4/5/2022
27 850 |Mat Sani 04901 Serang ANTD - 2002 G 000431 7/1/2023
28 797 |isrop 05329 Tandil ANTD - 2002 D 084248 7/26/2022
| 29 | 586 |Budi Hartono 07994 Kasap Deck ANTD - 2002 D 011595 12/4/2021
30 585 |Sutiman 05553 Mistri - | ANTD - 2002 F 068777 12/5/2020
31 821 |Febert Numerian leleng 05344 Mistri - |1 ANTD - 2002 E 146907 3/13/2022
32 767 |Ismail N 11066 Juru Mudi ABLE DECK - 2019 F 147885 5/7/2022
33 794 |Abdul Wakhid 07986 Juru Mudi ANTD - 2001 D 010064 11/5/2021
34 721 |Zaenudin 08292 Juru Mudi ABLE DECK - 2019 D 069959 5/11/2022
35 812 |M.Ridwan Sugiharto 06989 Panjarwala BST F 342676 3/30/2023
36 709 |Samijo 04533 Panjarwala ABLE DECK - 2019 E 106591 8/25/2021
37 731 |Wildan Mustopa N 11070 Kelasi ANTD - 2011 E 107930 8/8/2021
38 829 |Eduard Paskua 03826 Panjarwala BST E 114839 10/2/2021
39 871 |Falerianus Adi 06237 Kelasi ANTD - 2002 F 011290 4/26/2022 |
40 690 |Imam Sucahyo 07996 Panjarwala BST D 038891 2/1/2022
41 761 |Ujang Supriatna 06271 Panjarwala ANTD - 2003 F 245556 7/11/2022
42 783 |Mohammad Zuhal 07555 Manador mesin ANTD - 2011 G 007488 8/12/2023
43 817 |HeriTrianto Edy S 06327 Pandai Besi ANTD - 2003 F 288473 11/18/2022
| 44 | 752 |SriWahyudiyanto =~ | 06297 | KasapMesin | ANTD-2012 E 114649 9/2/2021
45 847 |Gito Prasetyo 06316 Juru Minyak ANTD - 2010 C 047887 3/12/2021
46 846 |Muhammad Sukron 08328 Juru Minyak ABLE ENGINE - 2019 F 140617 5/21/2021
47 840 |Suroto 07271 Jenang Il BST F 094151 5/15/2021
48 838 |Ermal Hadi Pranajaya 04858 Pel. Kepala | BST D 030461 12/10/2021
49 867 |Moh. Sholeh 04015 Pel. Kepala Il BST F 245651 7/15/2022
50 782 |Udin Samsudin 06693 Pel. Kepala il BST E 134671 12/5/2021
| 51 | 537 |Darsono ) | 06669 | Per.Masakl |  BST F 135273 5/7/2021
52 500 [Mulyadi 07416 Per.Masakll | ~~ BST F 170152 8/30/2021
53 854 |Wandi Bori Santoso N 14630 Juru Masak BST C 072829 7/9/2021
54 742 |Kusyanto N 11278 |  JuruMasak | BST E 067605 3/9/2021
55 463 [Nzar B. Ayub 05151 Juru Masak BST F 342675 ~3/30/2023
56 444 |Muhamad Amiruddin 07558 Juru Masak BST D 084239 7/21/2022
57 377 |Juju Haryanto N 11342 Pelayan BST D 022872 12/1/2021
| 58 791 |Ludiono . | N11551 Pelayan BST F 051659 113AUG22
59 538 |Janaka 06984 Pelayan _BST F 083856 9/5/2021
60 684 |Dahlan 07022 g;elavan BST F 080325 10/23/2022
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No | No.Sijil N a m a Nrp Jabatan ljazah/Sertifikat No.Bk.Pelaut Berlaku

61 481 |Dede Sumardi 07126 Pelayan ___BST F 328820 4/2/2023.

62 | 488 |Ade Muhlisin 07287 Pelayan BST F 143337 7/2/2021

63 804 |Mulyadi 07590 Pelayan BST F 308169 1/7/2023

64 453 |Suroso 16353 Pelayan BST E 002445 8/19/2022

65 736 |Nurul Ismawanto N 11420 Pelayan BST E 146910 3/13/2022

66 780 |M. Aji Sukaryanto 06720 Pelayan BST F 097344 1/12/2021

67 446 |Tatang Sukton Mamun 06367 Penatu BST E 123502 10/5/2021

68 514 |Taryono 06729 Penatu | ~~ BST | DO0O05565 8/24/2021
| 69 749 |Tompo 07545 Pelayan BST F 288938 12/3/2022

70 779 |Yusuf Suparman 04686 Pelayan BST F 097027 1/8/2021

71 772 |Deden Firmansyah 05343 Pelayan BST D 003152 9/21/2021

72 326 |Gibson Tamba N 11334 Pelayan BST E 123501 10/5/2021

73 588 |Heru Purnomo 06953 Pelayan BST F 140453 5/17/2021

74 845 |Agus Sri Hartanto N 11385 Pelayan BST F 258123 10/23/2022

75 862 |Tatang 05387 Pelayan BST F 247987 6/25/2022

76 830 |lvan Amalanda Putra 07538 Pelayan BST C 073219 6/19/2021

77 831 |Syamsudin Gani 05154 Pelayan BST F 229793 3/13/2022

78 774 |Syamsudin 05512 Pelayan BST C015791 11/6/2020
79 575 |Hendrizal 05573 Pelayan BST F 342779 3/31/2023

80 799 |Didin Junaedi 07061 Pelayan BST E 123511 10/6/2021

81 163 |Irpan Firmansyah N 11455 Pelayan BST F 168151 9/6/2021

82 733 |Jon Efendi 08276 Pelayan BST D 056225 5/10/2022

83 455 |Asep Komara 04838 |  Pelayan BST F 017388 ~4/27]2022

84 844 |Gugun Gunawan PIDC Satpam BST E 080787 5/4/2021

85 792 |Moh.Masfuri PIDC Satpam BST E 030409 11/23/2020

86 701 |lwan Irawan PIDC Satpam BST C 012790 11/27/2020

87 702 |Yudi Bustani PIDC Satpam BST D 026947 12/5/2021

88 857 |Sutarno PIDC Satpam E 071218 6/27/2021

89 858 Luthfi Wijaya PIDC Satpam F 275646 6/12/2022

90 870 |Andi Hermawan PIDC Satpam F 156987 6/20/2021

91 858 |Indra Giri Rahmat Irawan PIDC |  Satpam F 240872 ~ 6/12/2022

92 819 |Zul Harman Prala |  KadetDeck T F 261567 ~7/30/2022

93 865 |O'is Rudiansyah Prala Kadet Deck BST G 007208 7/27/2023

94 866 |Moh. Edwin Bimantoro Prala Kadet Deck BST F 319890 2/7/2023 *
| 95 | 869 |Nuraziz Muliadi Prala __Kadet Mesin BST G011951 |  7/8/2023 |

96 868 |Agus Achsan Prala Kadet Mesin BST G 011987 7/7/2023
Total 96 Termasuk Nakhoda
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(PELNI)

SHIP PARTICULAR

01.
02.
03.
04.
05.

07.
08.

10.
11,
12:
13.
14.
15;
16.
17.
18.
19.
20.
21;
22,

23!
24.

24.

25:

26.

27

28.

Nama Kapal

Nomor panggilan
Klasifikasi

Pelabuhan Pendaftaran
Dibangun

Peletakan Lunas
Penyerahan Kapal

Pemilik (Owner)

Panjang Seluruhnya (LOA)

Panjang Antara Garis Tegak (LBP)

Lebar

Tinggi dari Lunas
Syarat / Draft

DWT

Isi Kotor

Isi Bersih

Tanda Selar

Kapasitas Air Tawar
Kapasitas Bahan Bakar
Kapasitas Minyak Lumas
Kapasitas Air Ballast
Mesin penggerak

Kecepatan Jelajah
Sekoci Penolong

Inflatable Life Raft

(Rakit Penolong Otomatis)
Fasilitas Muat/Bongkar

Dek Krane Merk NMF

Kabin penumpang

Jumlah Crew

s

keterangan :

Dek €:

Dek S :
Dek 4 :
Dek 3 :
Dek 2 :

Abways ﬁﬁr-

Integrity | Continuous Improvement |Customer Focus | Competitive

Km. Gunung Dempo No. IMO :9401324

YBMG No. MMSI : 525005054
KI+ A.100 I Passanger Ship + SMO
Palembang

Jos L. Meyer, Papenburg, Jerman
Papenburg, 30 Maret 2007
Papenburg, 21 Juni 2008

Ditjenperla

147,00 M

130,00 M

23,40 M

39,2 M

5,9 M

4028T

14017 GT

4242NT

GT. 14030 NO. 2358/ pst
1410,44 T

848,85 T

80,65 T

2304,2 T

2 Caterpilar (MAK) 6 M43

6 Cylinder with 6000 KW / 500 RPM
21,9 KT (full sea speed)

2 sekoci (a=49 org ) = 98  orang
4 sekoci (a= 126 org ) = 504  orang
64Ilr  (a=25org) = 1600  orang
Jumlah - 2202  orang
Cargo Hold 1 Grains Space = 2176,94 M3
Cargo Hold 2 Grains Space = 3368,54 M3

Total = 5545,48 M3
Container Palka I = In Hold: 18 teus, On dek: 10 teus
Container Palka II = In Hold: 38 teus, On dek: 32 teus
Type PKL 30020, No. 3 SWL30T. 3-20m.
Putaran / slewing range = 360 derajat
Klas 1A = 72  orang
Klas 1B - 24 orang
Klas Ekonomi = 490  orang

Klas Ekonomi
Klas Ekonomi
Klas Ekonomi

141 orang




